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ABSTRAK 

Nurul Huda, B06215029. Analisis Framing Model Robert N Entman Tentang 

Pemberitaan Hoax Ratna Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 03-31 Oktober 

2018. Skripsi Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

Pernyataan Ratna Sarumpaet membuat gempar dunia media massa, yakni 

pernyataan kalau dirinya sudah dipukuli oleh oknum pada tanggal 21 September di 

bandung. Yang pada akhirnya seluruh media massa baik televisi, Radio, cetak 

maupun online sama-sama gempar memberitakan hal tersebut, termasuk detik.com. 

Hingga akhirnya Ratna Sarumpaet mengakui kalau dirinya sudah berbohong atau 

merekayasa penganiayaan terhadap dirinya. Seiring dengan pengakuan Ratna 

Sarumpaet bahwa dirinya sudah berbohong, pihak penyidik menemukan fakta 

terkait pengakuan Ratna Sarumpaet dianiaya di Bandung pada tanggal 21 

September, ternyata fakta mengatakan bahwa pada tanggal tersebut  Ratna 

Sarumpaet tidak sedang di Bandung melainkan di Rumah Sakit Bina Estetika 

Menteng Jakarta Pusat. Yang kemudian pengakuan dan pengungkapan fakta ini 

banyak di muat oleh Detik.com dengan memberikan opini yang memperpanjangn 

permasalahan yang dihadapi oleh Ratna.  

Untuk dapat mengentahui pembingkaian yang dilakukan oleh Detik.com 

terhadap pemberitaan Hoax Ratna Sarumpaet peneliti menganalisis permasalahan 

tersebiut dengan menggunakan metode Analisis Framing model Robert N Entman.  

Melalui analisis yang mendalam, penelitian ini mengahasilkan beberapa 

temuan: dalam pemuatan berita hoax Ratna Sarumpaet Detik.com sangat 

menyudutkan Ratna Sarumpaet. Dalam pembingkaiannya Detik.com 

mengkaburkan fakta dengan menonjolkan opini dari wartawan, sehingga opini itu 

seakan-akan sesuai dengan fakta.  

Saran peneliti untuk Detik.com yang merupakan salah satu media terbesar 

di Indonesia dengan segmentasi pemabaca yang mencakup seluruh kalangan 

masyarakat dengan jumlah pengunjunga yang mencapai 3 juta. Hal ini membuat 

Detik.com harus lebih selektif dalam memuat berita. Dalam mengkonstruksi berita 

Detik.com harus menyajikan berita sesuai fakta yang ada dilapangan dengan 

mengangkat sejumlah orang yang bener-bener paham betul pokok permasalahan 

yang dialami oleh Ratna Sarumpaet untuk membuat opini publik. 

 

Kata kunci : Framing, Hoax Ratna Sarumpaet, Detik.com 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dengan pesatnya perkembangan teknologi memudahkan kita untuk 

memperoleh informasi dengan cepat dimanapun dan kapanpun. Bahkan 

tidak ada informasi yang tidak bisa kita jamah dengan pandangan kita, ini 

membuktikan bahwa semakin derasnya laju perkembangan teknologi 

semakin deras pula iformasi yang dapat kita jamah. 

Hal itu dapat kita rasakan betapa cepatnya kita dapat menerima 

informasi dari seluruh belahan dunia melalui media massa. Dimana dalam 

media massa itu sendiri dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yakni media 

elektronik, dan cetak. Media elektronik salah satunya yaitu media online. 

Media online ini merupaka media massa yang dapat di temui dijejaringan 

internet. Yang dalam penyampian informasinya berbentuk audio visual dan 

juga tulisan, yang bisa kita temui melalui situs atau website. 

Di media online masyarakat akan lebih cepat dalam menerima 

informasi daripada media massa lainnya. Di media online dalam 

menyajikan berita juga ada aturannya seperti yang ada di media-media 

massa lainnya. Beritanya juga harus memenuhi beberapa unsur yang akan 

membuat berita itu layak untuk dipublish. Berita yang disajikan haruslah 

cepat dan cermat, yang dalam bahasa jurnalistiknya harus akurat, juga harus 

berimbang tidak boleh memihak kepada siapapun karena media 

pemberitaan  memang di tuntun independen. Selain itu berita mempunyai
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kekuatan yang dahsyat dalam membentuk opini publik, bahkan terkadang 

apa yang diberitakan di media baik itu media online atau bukan, langsung 

diterima begitu saja oleh masyarakat, sehingga jurnalis dalam menulis berita 

dituntut objektif dan harus memenuhi unsur-unsur yang sudah ada agar 

tidak ada yang dirugikan dan diuntungkan. 

Oleh karena media online yang dirasa memiliki kekuatan besar 

dalam memberi pengaruh atau membentuk opini publik, rupanya 

dimanfaatkan juga oleh sebagian orang untuk membuat dan menyebarkan 

berita hoax. Saat ini banyak sekali berita-berita hoax yang sangat mudah 

kita temukan di media online. Hoax merupakan ketidak benaran suatu 

informasi yang beredar di masyarakat, baik melalu sosial media ataupun 

secara langsung (lisan). Berbicara mengenai Hoax, di era saat ini, sebagian 

besar masyarakat masih banyak yang mempercayai beredarnya berita yang 

tidak dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya. Beredarnya berita hoax 

dapat menggiring opini masyarakat serta dapat menimbulkan keresahan. 

Selain itu, berita hoax juga dapat mengakibatkan mudah tersulutnya emosi 

masyarakat, dapat merugikan siapa pun yang menjadi objek pemberitaan 

tersebut, serta dapat mengakibatkan konflik berkepanjangan. 

Hal ini pula rupanya yang dimanfaatkan oleh Aktivis Ratna 

Sarumpaet untuk kemudian membuat sebuah pernyataan yang sempat 

menggemparkan dunia media massa, yakni pernyataan kalau dirinya sudah 

dipukuli oleh oknum pada tanggal 21 September di bandung. Yang pada 

akhirnya seluruh media massa baik televisi, Radio, cetak maupun online 
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sama-sama gempar memberitakan hal tersebut, termasuk detik.com. Hingga 

akhirnya Ratna Sarumpaet mengakui kalau dirinya sudah berbohong atau 

merekayasa penganiayaan terhadap dirinya. 

"Saya juga meminta maaf kepada semua pihak yang selama ini 

mungkin dengan suara keras saya kritik dan kali ini berbalik ke saya. Kali 

ini saya pencipta hoaks terbaik ternyata, menghebohkan semua negeri. Mari 

kita semua mengambil pelajaran, bangsa kita dalam keadaan tidak baik. 

Segala sesuatu yang kita hebohkan, segala sesuatu yang tidak penting mari 

kita hentikan," kata Ratna.1 

 

Seiring dengan pengakuan Ratna Sarumpaet bahwa dirinya sudah 

berbohong, pihak penyidik menemukan fakta terkait pengakuan Ratna 

Sarumpaet dianiaya di Bandung pada tanggal 21 September, ternyata fakta 

mengatakan bahwa pada tanggal tersebut  Ratna Sarumpaet tidak sedang di 

Bandung melainkan di Rumah Sakit Bina Estetika Menteng Jakarta Pusat. 

"Fakta yang didapat, 21 September jam 5 sore sudah masuk di 

Rumah Sakit Bina Estetika," Kata Dirkrimum Polda Metro Jaya Kombes 

Nico Afinta.2  

 

Dari latar belakang diatas kemudian terbentuk judul Analisis 

Framing Model Robert N Entman Tentang Pemberitaan Hoax Ratna 

Sarumpaet di Detik.com Rentang Waktu 03-31 Oktober 2018 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti memfokuskan masalah 

pada: Bagaimana Detik.com membingkai berita Hoax Ratna Sarumpaet? 

 

 

                                                             
1 https://news.detik.com/berita/4240438/ratna-sarumpaet-kali-ini-saya-pencipta-hoax 
2 Ibid, https://news.detik.com/berita.................... 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitin ini adalah yang pertama, untuk 

mengungkapkan bagaimana pembingkaian berita Ratna Sarumpaet Di 

Detik.com, serta untuk mengetahui sejauh mana Detik.com membingkai 

berita Hoax Ratna Sarumpaet. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan kepada para 

pemilik media online atau junrnalis media online dalam membingkai sebuah 

berita dengan baik, sehingga berita yang disajikan dapat difahami dengan 

cepat dan tepat. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan 

kontribusi seperti; 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapakan mampu meperluas pengetahuan dalam 

bidang Ilmu Komunikasi. Serta bermanfaat bagi pengembangan Ilmu 

Komunikasi Khususnya dalam bidang Jurnalistik yang berkaitan dengan 

pembingkaian dalam berita.  

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan dapat 

dijadikan landasan oleh para praktisi jurnalistik media online khususnya 

di redaksi Detik.com untuk dapat mengidentifikasikan bingkai berita 

disetiap pemeberitaan media online. 
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E. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 

Dalam melakukan sebuah penelitian haruslah ada penelitian yang 

pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya untuk menjadikan acuan dalam 

mendukung sebuah penelitian, dimaksudkan agar penelitian yang dilakukan 

lebih baik dari pada penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya. 

Adapun refrensi yang telah karena memiliki hubungan dengan 

masalah yang diteliti, yaitu: 

1. Skripsi berjudul : "Analisis Framing Pemberitaan Foto Preweding 

Pada Media Online Detik.com dan Kompas.com."  Karya Nur Aisya 

Wulandari, 2014. 

Persamaan dari penelitian ini adalah sama-sama menganalisis berita 

pada media online yang sama yaitu Detik.com dan menggunakan model 

yang sama yaitu Robert N Entman. Sedangkan perbedaannya adalah 

terletak pada unit analisisnya, unit analisis penelitian sebelumnya 

adalah berita Foto Preweding sedangkan pada penelitian ini unut 

analisisnya adalah berita Hoax Ratna Sarumpaet. 

2. Kripsi berjudul : "Skiap Media Isu Politik dan Agama Islam (Analisis 

Framing Robert N Entman Berita Ahok dan Q.s Al-Maidah Ayat 51 

Pada Situs Berita Online Republika.co.id dan Metrotvnews.com 

Tanggal 7Oktober – 4 Desember 2016)" Karya Siti Sarohwati. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah terletak pada Model 

Framing yang digunakan dalam melakukan penelitian yaitu, Framing 

Model Robert N Entman. Sedangkan perbedaannya adalah terletak 
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pada fokus dan Medianya. Pada penelitian sebelumnya fokus 

penelitiannya adalah meneliti tentang Isu agama Ahok dan Q.s 

Almaidah ayat 51, sedangkan penelitian yang dilakukan saat ini fokus 

penelitiannya adalah tentang Hoax. Pada penelitian sebelumnya media 

berita yang diteliti dari media online Republika.co.id dan 

Metrotvnews.com, sedangkan pada penelitian ini berita yang diteliti 

dari Detik.com. 

3. Skripsi berjudul: "Analisis Framing Pemberitaan Media Online Rakyat 

Merdeka dan CNN Indonesia Dalam Isu Penetapan 19 Pondok 

Pesantren Penyebar Paham Radikalisme Oleh BNPT" Karya Fahmi. 

Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah terletak pada Model 

Framing yang digunakan dalam penelitian, sama-sama menggunakan 

Model Framing Robert N Entman. Sedangkan perbedaanya terletak 

pada Fokus penelitian dan Medianya. Pada penelitian sebelumnya 

fokus penelitiannya adalah meneliti tentang isu penetapan 19 Pondok 

Pesantren penyebar paham radikalisme sedangkan pada penetilian ini 

fokus penelitianya tentang hoax, dan berita yang diteliti pada penelitian 

sebelumnya dari media online rakyat merdeka dan CNN Indonesia 

sedangkan pada penelitian ini meneliti berita dari media online 

Detik.com. 

4. Skripsi berjudul: "Fenomena Hoax Dalam Bingkai Surat Kabar 

(Analisis Framing Zhongdang Pan Gerald M. Kosicki pada Surat 

Kabar Harian Kompas edisi 24 Desember sampai 06 Januari 2017)". 
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Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah terletak pada fokus 

penelitiannya yang sama-sama meneliti tentang Hoax. Sedangkan 

perbedaannya terletak pada media dan model framing yang digunakan. 

Pada penelitian sebelumnya berita yang diteliti dari Surat kabar Harian 

Kompas dan menggunakan model framing Zhondang Pan dan Gerald 

M. Kosicki, sedangkan pada penelitin ini berita yang diteliti dari media 

online Detik.com dan menggunakan model Robert N Entman. 

F. Definisi Konsep 

1. Framing 

Mengenai gagasan framing, pertama kali dikemukakan oleh 

Batterson tahun 1995.3 Mulanya, Frame dimaknai sebagai struktur 

konseptual atau perangkat kepercayaan yang mengorganisasikan 

pandangan politik, kebijakan dan wacana serta yang menyediakan 

kategori-kategori standar untuk mengepresiasi realitas. Konsep ini 

kemudian dikembangkan lebih jauh oleh Goffman pada tahun 1974, yang 

mengandaikan frame sebagai kepingan-kepingan perilaku (Strips of 

behaviour) yang membimbing individu dalam membaca realitas.45 

Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana realitas 

dibentuk dan dikonstruksi oleh media. Proses pembentukan konstruksi 

                                                             
3 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Smiotika, 

dan Analisis Framing, Bandung, 2001, hal. 161-162 
4 Elvinaro Ardianto, Metode Penelitian untuk Publick Raltion: Kuantitatif dan Kualitatif. 

Bandung: PT Simboisa Rekatama Media, 2010, hal.79 
5 Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis Smiotika, 

dan Analisis Framing, Bandung, 2001, hal. 161-162 
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realitas itu, hasil akhirnya adalah adanya bagian tertentu dari realitas 

yang lebih menonjol dan lebih mudah dikenal.6 

Frame merupakan suatu ide yang dihubungkan dengan elemen yang 

berbeda dalam teks berita (kutipan, sumber, latar informasi, pemakaian 

kata atau kalimat tertentu) ke dalam teks secara keseluruhan. Frame 

berhubungan dengan makna. Bagaimana seseorang memaknai suatu 

peristiwa, dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam 

teks.7 

2. Pemberitaan 

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Online 

pemberitaan adalah perbuatan memberitakan mengenai kejadian atau 

peristiwa yang hangat. 8 

Menurut peneliti pemberitaan adalah proses dan cara melaporkan 

tentang suatu kejadian atau peristiwa yang sedang hangat. 

3. Berita Hoax 

Menurut Kamus besar Bahasa Indonesia, hoax adalah berita bohong. 

Kalua menurut Oxford English Dictonary, hoax adalah malicios 

deception, atau kebohongan yang dibuat untuk tujuan jahat.9 Dikatakan 

jahat karena ketika wartawan memuat sebuah berita yang tidak benar 

                                                             
6 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, Yogyakrta, LKIS, 2002, 

hal.66 
7 Alex Sibur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Analisis Wacan, Analisis Smiotika, dan 

Analisis Framing. Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012, hal. 175. 
8 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, dalam https://kbbi.web.id/berita . (22 Oktober 

2018, Pukul 12.56) 
9 Fathimah AdzDakiyah dan Sister, Kado Terindah Untuk Sahabat Hijrah, Surabaya, Teenable 

Pustaka, hl. 48 

https://kbbi.web.id/berita%20.%20(22
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maka akan menimbulkan opini yang tidak benar pula dimasyarakat 

bahkan akan merugikan banyak orang termasuk dirinya sendiri. Oleh 

sebab itu berita bohong harus segera di hentikan. Karena berita mampu 

membuat orang lain tidak jadi tahu, jadi kalau beritanya yang di muat 

masyarakat akan menerima hal yang salah dan akan di anggap benar oleh 

masyakat, sehingga ini yang akan membuat banyak orang mengalami 

salah paham terhadap objek yang di beritakan. 

4. Media Online 

Seacara teknis atau “fisik”, media online adalah media berbasis 

telekomunikasi dan multimedia (komputer dan internet). Termasuk 

kategori media online adalah portal, website (situs web termasuk blog 

dan media sosial seperti facebook dan twitter), radio online, TV online, 

email.10 

Cyber media dalam bahasa lain dikenal dengan media online. 

Dikatakan demikian karena pola kerja dan pengaksesan informasi mode 

ini selalu menggunakan media internet (computer). Degan media internet 

inilah produk yang dihasilkan lagsung dapat dinikmati khalayak, tanpa 

terikat oleh waktu ataupun prosedur baku lembaga penyiaran manapun, 

bahkan pada saat peristiwa berlangsung,informasi dapat diakses 

langsung.11 

                                                             
10 Asep Syamsul. M.Romli. Jurnalistik Online: Panduan Praktis Mengelola Media Online 

(Dilengkapi Kiat Blogger, Teknik SEO dan Tips Media Sosial). (Bandung: Penerbit Nuansa 

Cendekia. 2012). Hlm. 31 
11 Moch Choirul Arif. Dasar-Dasar Kajian Budaya dan Media. (Surabaya: UINSA Press, 2014) 

Hlm.144 
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Menurut peneliti media online adalah informasi dari suatu media 

yang tidak terbatas ruang dan waktu yang dapat diakses jika dengan 

adanya koneksi internet. 

Media online adalah media masa yang bisa kita temui di internet. 

Media online sama halnya dengan media masa lainnya yang juga 

menggunakan kaidah-kaidah jurnalistik dalam menyajikan infromasi. 

Menurut Ashadi, media online adalah sebutan umum untuk sebuah 

bentuk media yang berbaris telekomunikasi dan multimedia. Seorang 

peneliti dan Ahli media dari Universitas texas, Amerika Serikat, Lorie 

Ackerman, menyebut media online sebegai bentuk "penerbitan 

elektronik". 

Dalam media online tentu akan dipengarugi oleh jurnalisme yang 

ada didalamnya, seperti yang diketahui bahwa media online memiliki 

perbedaan dengan media lain begitupun jurnalis yang ada tentu juga 

berbeda dengan jurnalis media yang lain, seperti yang dikatan oleh Deuze 

dalam bukunya Santana yang berjudul Jurnalisme Komtemporer, ia 

mengatakan bahwa "perbedaan jurnalisme online dengan media 

tradisional, terletak pada keputusan jenis baru yang dihadapi oleh 

wartawan cyber, Online Journalism harus membuat keputusan-

keputusan mengenai format media yang paling tepat mengungkapkan 

sebuah kisah tertentu dan harus mempertimbangkan cara-cara untuk 
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menghubungkan kisah tersebut dengan kisah lainnya, arsip-arsip, 

sumber-sumber, dan lai-lain melalui hyperlink.12 

a) Konstruksi Berita 

konstruksi yang berbeda-beda atas suatu realitas, berdasarkan 

pengalaman, preferensi, pendidikan dan lingkungan sosial, yang dimiliki 

masing-masing individu.  

Berita merupakan cerita yang bermakna yang terdiri dari berbagai 

elemen dari bahasa. Serta harus dipahami kalau peristiwa adalah suatu 

realitas. Dan berita merupakan knstruksi dari realitas itu sendiri. Ketika 

terjadi sebuah peliputan, pemotretan dan syuting, saat itu telah 

berlangsung suatu konstruksi. Berita memberikan konsep terhadap suatu 

realitas, karenanya berita melihat realitas sebagai hasil konstruksi 

masnuia. 

Berita yang ada di media massa merupakan suatu cara untuk 

menciptakan realitas yang diinginkan mengenai peristiwa. Dengan kata 

lain berita yang ada di media massa, bukan sekedar menyampaikan tetapi 

menciptakan makna.13 

 

 

 

 

                                                             
12 Santasa, K, Septiawan,  Jurnalisme Komtemporer, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2005 hal. 

137 
13 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi dan Politik Media, Yogyakarta: LkiS, 2002 

hal. 12 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 12 
 

 
 

G. Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kerangka pikir diatas menggambarkan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Adapun penjelasan mengenai 

gambar diatas adalah penelitian ini dimuali dari melihat fakta berita Ratna 

Sarumpaet di Detik.com  yang kemudian dianalisis dengan Analisis 

Detik.com 

Berita Ratna 

Sarumpaet 

Analisi Framing 

Fakta Kasus Ratna 

Sarumpaet  

Frame Of Knowledg 

Temuan, Ideologi 

Detik.com, Bingkai 

Berita 

Frame Of Refenence 
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Framing Model Robert N Entman, yang pada ahirnya menemukan temuan, 

ideologi Detik.com dan Bingkai yang dilakukan oleh Detik.com. 

H. Metode Penelitian 

a. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Kostruktivisme yang mengatakan bahwa individu menafsirkan dan 

bertindak menurut katagori konseptual yang ada dalam pikiran. Realitas 

tidak menghadirkan dirinya dalam bentuk kasar, tetapi harus disaring 

melalui cara seseorang melihat sesuatu.14 

Untuk dapat mendukung penelitian yang peneliti lakukan, peneliti 

menggunakan sebuah jenis penelitian Analisis Teks Media (ATM) yakni 

Analisis Framing karena peneliti ingin mengungkap sudut pandang dari 

pada media online Detik.com dalam memberitakan Hoax Ratna 

Sarumpaet. Untuk itu penelitian ini menggunakan Analisis Teks Media 

karena Analisis Teks Media berupaya untuk mengungkap maksud 

tersembunyi dari sebuah teks. 

b. Unit Analisis 

Pada penelitian ini unit analisisnya terletak pada isi berita Hoax 

Ratna Sarumpaet yang di muat oleh Detik.com pada tanggal 3, 4, 5, dan 

8 Oktober 2018. 

 

                                                             
14 Stephen W. Little Jhondan Kren A.Fross, The Oris Of  Human Communication. Terjemahan 

oleh Mohammad Yusuf Hamdan: Jakarta: Salemba Humanika, 2009 hl. 179 
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c. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti memperoleh data dari berita yang 

terlampir di media online Detik.com.  

d. Tahapan Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian ini dimulai dari mencari berita peiode 

oktober, kemudia peneliti membca dan mendalami isi berita, yang terahir 

peneliti melakukan yang namanya analisis bingkai yang dilakukan oleh 

Detik.com.  

e. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi teks 

yang terdapat dalam surat kabar media online Detik.com. 

f. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode anaslis framing 

model Robert N Entman, dimana model ini menggambarkan proses 

seleksi dan menonjolkan aspek tertentu dari realitas oleh media. 

Penempatan informasi dalam konteks khas, sehingga isu tertentu 

mendapatkan alokasi lebih besar dari isu lain, dan untuk menegetahui 

bagaimana cara pandang yang digunakan wartawan ketika menyeleksi 

isu dan menulis berita. 
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Berikut Skema Framing Robert N Entman:15 

Tabel 1.1 

Skema Frmaing Robert N Entman 

 

Define Problems (Pendefinisian 

masalah) 

 

Bagaimana suatu peristiwa/isu 

dilihat? Sebagai apa? Sebagai 

masalah apa? 

 

Diagnose causes 

(Memperkirakan masalah atau 

sumber masalah) 

 

Peristiwa itu dilihat disebabkan 

oleh apa? Apa yang dianggap 

sebagai penyebab dari suatu 

masalah? Siapa (aktor) yang 

dianggap sebagai penyebab 

masalah? 

 

Make moral judgement 

(Membuat keputusan moral) 

 

Nilai moral apa yang disajikan 

untuk menjelaskan masalah? Nilai 

moral apa yang dipakai untuk 

melegitimasi atau mendelegitimasi 

suatu tindakan? 

 

Treatment Recommendation 

(Menekankan penyelesaian) 

 

Penyelesaian apa yang ditawarkan 

untuk mengatasi masalah/isu? 

Jalan apa yang ditawarkan dan 

harus ditempuh untuk mengatasi 

masalah? 

 

a) Define problem, merupakan elemen yang pertama kali dapat dilihat 

sebagai framing. Element ini merupakan master atau bingkai utama. 

Menekankan pada suatu peristiwa dipahami (didefinisikan) oleh 

wartawan. 

b) Diagnoses couses, merupakan elemen framing yang digunakan 

untuk membingkai siapa (who), namun dapat juga berarti apa 

                                                             
15 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: LKiS, 2002), 

hlm. 188 
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(what). Bagaimana suatu peristiwa dipahami, tentu juga melibatkan 

apa dan siapa yang menjadi sumber masalah. 

c) Make moral judgment, merupakan elemen framing yang pakai untuk 

membenarkan atau memberikan argumen pada pendefinisian, 

kemudian penyebab masalah sudah ditentukan, maka dibutuhkan 

argumentasi yang kuat untuk mendukung gagasan tersebut. 

d) Treatment recommendation, elemen ini dipakai untuk menilai apa 

yang dikehendaki oleh wartawan untuk menyelesaikan suatu 

masalah, penyelesaian ini bergantung bagaimana peristiwa tersebut 

dipahami,siapa yang menjadi aktor penyebabnya, dan bagaimana 

argumen yang diajukan.16 

I. Sistematika Pembahasan 

Penelitian yang akan dibahas oleh peneliti terdiri dari lima bab dan 

masing-masing bab terdiri dari sub bab, yakni: 

BAB I  PENDAHULUAN dipendahuluan ini peneliti membahas 

tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaan Penelitian, Kajian Hasil Terdahulu, Definisi 

Konseptual, Kerangka Pikir Penelitian, Metode Penelitian, dan 

Sistematika Penelitian. 

BAB II     TINJAUAN TEORITIS membahas tentang Kajian Pustaka, dan 

Kajian Teori. 

                                                             
16 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006) 

h. 253 
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BAB III PENYAJIAN DATA membahas Deskripsi subyek, objek 

penelitian dan Deskripsi Data Penelitian. 

BAB IV  ANALISI DATA Temuan penelitian dan Konfermasi 

temuan dengan teori. 

BAB V PENUTUP berisi tentang Simpulan, Saran, dan Rekomendasi 
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BAB II  

KAJIAN TEORITIS 

A. KAJIAN PUSTAKA 

1. Konstruksi Realitas Berita 

Menurut Daniel C Hallin, berita adalah refleksi dan pencerminan 

dari realitas. Berita adalah ,mirror of reality. Karenanya ia harus 

menceriminkan realitas yang hendak diberitakan. Pandangan ini ditolak 

oleh kaum konstruksionis. Menurut konstruksionis, berita adalah hasil dari 

konstruksi sosial dimana selalu melibatkan pandangan, ideologi, dan nilai-

nilai dari wartawan atau media. Bagaimana realitas itu dijadikan berita 

sangat tergantung pada bagaimana fakta itu diafahami dan dimaknai.17 

Jadi berita bersifat subyektif atau konstruksi atas berbagai macam 

ideologi. Pandangan  konstruksionis mempunyai penilian yang berbeda 

dalam meneilai objektivitas jurnalistik. Hasil kerja jurnalistik tidak bisa 

dinilai dengan menggunakan sebuah standar  yang rigid, seperti halnya 

positif, hal ini karena berita adalah produk dari konstruksi dan pemaknaan 

seseorang atas sesuatu  ideologi bisa jadi berbeda dengan orang lain yang 

menghasilkan "idelogi" berbeda. 

2. Realitas Media 

Media meyusun realitas dari berbagai peristiwa yang terjadi hingga 

menjadi cerita atau wacana yang bermakna18 

                                                             
17 Eriyanto, Analisis Framing, Yogyakarta 2009, Lkis. 
18 Hamad, Ibnu, Konstruksi Realitas Politik dalam Media Massa: Sebuah Studi Critical 

Discourse Analysis Terhadap Berita-Berita Politik, Jakrta: Granit, 2004 hal. 11 
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Ada beberapa karakteristik media menurut Akbar S. Ahmed 

diantaranya:  

a) Media tidak setia dan tidak ingat teman. 

b) Media memperhatikan warna kulit dan pada lahirnya bersifat 

rasis. 

c) Media adalah pengadian diri dan bersifat sumbang 

d) Media massa telah menaklukkan kematian. 

e) Pada dasarnya media bersifat demokratis dan mewakili 

masyarakat umum 

f) Media telah membuat fakta menjadi lebih asing daripada fiksi, 

sehingga fiksi lebih enak dilihat dan didengar. 

g) Media dengan dingin bersifat netral terhadap posisi-posisi moral 

dan pesan-pesan spiritual. 

h) Media kuat karena tekologi tinggi, tetapi lemah karena 

antropologi kultural. 

i)  Dalam dunia kita media memainkan peran kunci dalam 

masalah internasional dan akan terus meningkatkan peran 

tersebut.19 

3. Berita 

a) Pengertian Berita 

Menurut Paul de Massenner, berita adalah sebuah informasi yeng 

penting dan menarik perhatian serta menarik minat khalayak 

                                                             
19 Iskandar,Budi Sabil, Rini Lestari, Mitos Jurnalisme,Yogyakarta, CV. Andi Offset, 2015, hal. 8-9 
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pendengar. Sedangkan menurut Charnley dan James M. Neal, berita 

adalah laporan tentang suatu peritiwa, opini, kecendrungan, situasi, 

kondisi interpretasi yang penting, menarik, masih baru dan harus 

disampaikan secepatnya keapada khalayak. Menurut Assegaf, dia 

menyatakan bahwasanya Berita adalah laporan tentang fakta atau ide 

yang termassa, yang dapat menarik perhatian pembaca, karena sesuatu 

yang luar biasa, penting, mencakup sisi human interest humor, emosi 

dan ketegangan.20 

Berita adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan 

manusia. Berita bagi seseorang adalah keterangan mengenai suatu 

peritiwa atau isi pernyataan seseorang yang menurutnya perlu diketahui 

untuk mewujudkan filsafat hidupnya. Berita bagi suatu surat kabar 

adalah keterangan mengenai peristiwa atau isi pernyataan yang perlu 

bagi pembacanya untuk mewujudkan filsafat hidupnya.21 

Berita (news) merupakan sajian utama sebuah media massa 

disamping views (opini). Mencari bahan berita lalu menyusunnya 

merupakan tugas pokok wartawan dan bagian redaksi sebuah 

penerbitan pers (media massa).22 

 

 

                                                             
20 As.Haris,Sumadiria, Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature, Panduan Peraktis 

Jurnalis Profesional, Bandung: PT. Rosdaya Remajakarya, 2005 hal. 64-65 
21 Soehoet, A.M.Hoeta, Dasar-Dasar Jurnalistik, Jakarta, IISIP, 2003, hal. 23 
22 M. Romli, Asep Syamsul, Jurnalistik Praktis untuk Pemula, Bandung, Pt. Remaja Rodakarya, 

Edisi Revisi, 2003, hal. 3 
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b) Jenis Berita 

Berdasarkan cara penyajiannya, berita jurnalistik dapat 

digolongkan menjadi tujuh diantaranya: 

1) Berita langsung (Spot now/hard news) 

Berita langsung adalah penulisan berita dimana informasi 

terpenting langsung disampaikan pada pemabaca. Format ini 

biasanya digunakan un tuk meyampaikan peristiwa penting yang 

sesegera mungkin perlu diketahui oleh pembaca. Peristiwa yang 

disampaikan dengan format ini biasanya adalah peristiwa terkini 

atau paling terkini. 

2) Berita ringan (soft news) 

Jika model berita langsung lebih mengutakan aktualitas, bertia 

ringa tidak demikian. Berita ringan lebih mengutamakan 

kemenarikan suatu peristiwa. Biasanya berita ringan mengiringi 

berita langsung, yaitu menginformasikan sisi manusiawi dari sebuah 

peritiwa penting. Berita ringan sendiri terbgai menjadi dua bagian: 

Pertama, Side bar, berita ringan yang merupakan pelengkap dari 

berita langsung  (hard news). Kedua, berita ringan yang berdiri 

sendiri, tidak berkaitan dengan berita langsung. 

3) Berita kisah (feature) 

Berita kisah adalah berita tentang sebuah kejadian yang dapat 

menyentuh perasaan, menambah pengetahuan pembaca melalui 

penjelasan lengkap, rinci, dan mendalam. Berita kisah tidak 
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mementingkan faktor waktu/aktulisasi/kekinian, tetapi lebih 

mementingkan faktor kemanusiaan dan penambahan informasi. 

Ada beberapa macam berita kisah diantaranya:  

a. News Feature, yaitu berita kisah yang ditulis berdasarkan 

peristiwa yang baru saja terjadi, jadi, model ini mengombinasikan 

unsur penting dan unsur menarik sekaligus. 

b. Profile Feature, yaitu berita kisah tentang tokoh tertentu yang 

dapat deteladani (bisa kesuksesannya, perjuangan hidupnya, bisa 

pula kegagalan hidupnya). Fokusnya biasanya adalah unsur 

manusiawi. 

c. How to do it Feature, yaitu berita kisah tentang penjelasan 

bagaimana melakukan sesuatu. Petunjuk tentang perjalanan 

mudik bisa menjadi contoh model ini. 

d. Human interest feature, yaitu berita kisah yang menonjolkan hal-

hal yang menyentuh perasaan pembaca. 

4) Laporan mendalam (indepth report) 

Pada dasarnya bentuk laporab mendalam sama dengan berita 

kisah. Perbedaannya terletak pada kandungan kemanusiaannya, jika 

dalam berita kisah faktor manusiawi menjadi pertimbangan utama, 

laporan mendalam belum memuat unsur manusiawi. Laporan 

mendalam lebih memfokuskan diri pada investigasi suatau 

peristiwa: mencari tahu secara lengkap, mendalam, dan analitis. 
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5) Investigation News 

Berita yang dikembangkan berdasarkan penelitian atau 

penyelidikan dari berbagai sumber. 

6) Interpretative News 

Berita yang dikembangkan dengan pendapat atau penelitian 

penuisnya/reporter. 

7) Opinion News 

Berita mengenai pendapat seseorang, biasanya pendapat para 

cendekiawan, sarjana, ahli, atau pejabat, mengenai suatu hal, 

peristiwa, kondisi poleksosbudhankam, dan sebagainya. 

c) Konsep Berita 

Dalam hal ini seorang jurnalistik kenamaan Frank Luther Mott 

dalam bukunya New Survey of Journalism menyatakan bahwa paling 

sedikit ada depalan konsep berita yang perlu diperhatikan diantaranya: 

a. Berita sebagai laporan tercepat (new as timely report) 

Konsep ini menitik beratkan pada "segi baru terjadinya" 

(newnes) sebagai faktor terpenting dari sebuah berita. 

b. Berita sebagai rekaman (news as record) 

Berita yang tercetak dalam surat kabar merupakan bahan 

dokumentasi.  
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c. Berita sebagai fakta objektif (news a objective facts) 

Sebuah berita harus fakta dan objektif. Tetapi nilai objektif 

untuk suatu fakta merupakan hal yang membingungkan, karena 

tidaklah mungkin ada objektivitas yang mutlak. 

d. Berita sebagai interpretasi (news as interpretation) 

Dalam situasi yang kompleks yang menyangkut bidang 

politik, ekonomi atau ilmu pengetahuan, suatu fakta perlu dijelaskan 

agar pembaca mengerti.  

e. Berita sebagai sensi (news as sesation) 

Disini terdepat unsur subjektif, yakni bahwa sesuatu yang 

mengejutkan (shocks) dan yang menggetarkan atau mengharuskan 

bagi pembaca yang satu akan berlainan dengan pembaca yang lain. 

f. Berita sebagai minat insani (news as human interest) 

Berita bukan karena pentingnya peristiwa yang dilaporkan, 

tetapi karena sifatnya menyentuh perasaan insani, menimbulkan 

perasaan iba, terharu, gembira, prihatin dan lain sebagainya. 

g. Berita sebagai ramalan (news as prediction) 

Wartawan cenderung untuk menaruh perhatian kepada masa 

depan dari masa kini dan masa lalu. Sebabnya ialah karena minat 

pembaca terutama terletak pada masa depan. Pada umunya yang kita 

harapkan dari berita di samping yang merupakan informasi 

mengenai kejadia terkini, juga ramalan yang masuk akal mengenai 

masa depan. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

25 
 

 
 

h. Berita sebagai gambar (news as picture) 

Gambar-gambar yang dihadirkan dalam halaman surat kabar 

jumlahnya semakin banyak. Ilustrasi halaman surat kabar selain 

sifatnya semata-mata bukan seperti comic strips, juga mengandung 

nilai berita (news valu). 

d) Sumber Berita 

Sumber karya jurnalis adalah peristiwa dan atau pendapat yang 

meng andung nilai berita, masalah hangat, dan masalah unik. Sumber 

karya jurnalistik ini harus mengandung nilai jurnalistik, yaitu nilai 

penting, nilai menarik, dan nilai penting sekaligus menarik bagi 

sebagian besar khalayak. 

Seluruh sumber karya jurnalistik menjadi sumber berita. Yang 

dimaksud sumber berita disini adalah asal mula lahirnya berita. Selain 

dapat diartikan sebagai asal mula berita, dapat pula berarti lembaga 

kantor berita, baik cetak maupun audio visual, yang fungsinya 

menghimpun berita untuk didistribusikan kepada pelanggan, dan dapat 

pula berarti berita eksklusif, yaitu berita yang hanya diperoleh seorang 

wartawan/reporter dari satu media masa atau periodik cetak maupun 

elektronik. Baik lembaga kantor berita maupun berita eksklusif, dapat 

disebut sebagai sumber berita.23 

 

                                                             
23 Wahyudi,JB, Dasar-Dasar Jurnalistik Radio dan Televisi, Jakarta, Gajah Gita Nusa, 1996, hal. 

31 
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4. Berita Hoax 

Berita palsu atau berita bohong atau hoaks (dalam bahasa inggris 

hoax) adalah informasi yang sesungguhnya tidak benar, tetapi dibuat 

seolah-olah benar adanya. 

Menurut KBBI, hoaks mengandung makna berita bohong, berita 

tidak bersumber.24 Menurut Silverman, hoaks merupakan sebagai 

rangkaian informasi yang memang sengaja disesatkan, namun "dijual" 

sebagai kebenaran. Menurut werme, mendefinisikan Fake news sebagai 

berita palsu yang mengandung informasi yang sengaja menyesatkan orang 

dan memiliki agenda politik tertentu. Hoaks bukan sekedar misleading 

alias menyesatkan, informasi dalam fake news juga tidak memiliki 

landasan faktual, namun disajikan seolah-olah sebagai serangkain fakta. 

Hoax adalah kata yang digunakan untuk menunjukkan pemberitaan 

palsu atau usaha untuk menipu atau mengakali pembaca/pendengarnya 

untuk mempercayai sesuatu yang biasanya digunakan dalam forum 

internet seperti facebook, tweeter, blog dan yang paling sering adalah 

forum kaskus. 

Ahli komunikasi dari universitas Indonesia Profeor Muhammad 

Alwi Dahlan menjelaskan Hoaxs merupakan kabar bohong yang sudah 

direncanakan oleh penyebarnya. Dan dia juga mengatakan kalau hoaks 

sengaja disebarkan untuk mengarahkan orang kearah yang tidak benar.25 

                                                             
24 Wijayanti, Sri, Arti Hoax – Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, 

(www.kbbionline.com), diakses tanggal, 07,Agustus 2018 
25https://www.antaranews.com/berita/606085/ahli-hoax-meruapakan-kabar-yang-direncanakan 

http://www.kbbionline.com/
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5. Ideologi Media 

Ideologi adalah sistem keercayaan dan sistem nilai serta 

epresentasinya dalam berbagai media dan tindakan sosial.26 Yang mana 

definisi tersebut searah dengan pandangan Marxisme, yang mengatakan 

bahwa, gaya hidup dilandasi oleh satu ideologi tertentu yang menentukan 

bentuk dan arahnya. Cara berpakaian, gaya makan, jenis bacaan dikatan 

merupakan ekpresi dari cara kelompok masyarakat mengaitkan hidup 

mereka dengan kondisi eksistensi mereka, yang kombinasinya membentuk 

ideologi kelas sosial mereka. Gaya hidup, kata Nicos Hadjinicolaou, 

merefleksikan kesdaran kelas kelompok masyarakat tertentu, dan dengan 

demikian ia merupakan satu bentuk ideologi kelas.27 

Menurut pandangan Marx, ideologi merupakan sarana yang 

digunakan untuk ide-ide kelas yang berkuasa sehingga bisa diterima oleh 

keseluruhan masyarakat sebagai suatu yang alami dan wajar. Ideolig ini 

menjaga masyarakat berada dalam kesadaran palsu, kesadaran manusia 

tentang siapa dirinya, bagaimana mereka berelasi dengan bagian lain dari 

masyarakat , dan pengertian kita tentang pengalaman sosial dihasilkan 

oleh masyarakat dan lingkungan tempat kita dilahirkan.28 

Secara garis besar daat dibedakan dua cara pemaknaan terhadap 

konsep ideologi: Pertama, Pemaknaan secara lembut (Soft), ideologi lebih 

                                                             
26 Piliang, Yasraf Amir, Sebuah Dunia yang Dilipat: Realitas Kebudayaan Menjelang Milenium 

Ketiga dan Matinya Posmodernisme, Bandung, Mizan, 1999, hal, 16 
27 Ibid, Piliang, Yasraf Amir, Sebuah Dunia yang Dilipat:.................... hal, 210  
28 Fiske, John, Cultural and Communication: Sebuah Pengantar Paling Komprehensif, 

Yogyakarta, Jalasutra, 1990, hal. 239 
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dipahami sebagai sistem keyakinan yang menjadi kharakter kelompok 

masyarakat tertentu. Kedua, pemaknaan secara kuat, keras (hard), Ideologi 

dipahami sebagai sistem keyakinan yang menjadi cita-cita atau dambaan 

masyarakat yang kemudia memberikan acuan dalam memandang dan/atau 

memahami realitas. Dekat dengan cara pemaknaan yang kedua dalam 

konteks studi media, maka kalangan Marxist dan neo-Marxist baisanya 

menggunakan isitilah ideologi untuk menunjukkan sistem keyakinan yang 

membenarkan atau mendasari tindakan orang-orang yang memiliki 

kekuasaan (power) untuk mengupayakan distorsi serta penyajian 

(representation) yang cenderung bersifat manipulatif tentang realitas.29 

Hal ini tidak terlepas dari unsur nilai, kepentingan dan kekuatan 

ataukekuasaan apa yang ada dalam media tersebut. Kekuasaan tersebut 

berusaha dijalankan dan disebarkan melalui media sehingga media tidak 

dapat lagi bersifat netral dan tidak berpihak. Media bukanlah ranah netral 

dimana berbagai kepentingan dan pemaknaan dari berbagai kelompok 

akan mendapat perlakuan yang sama dan seimbang.30 

Sejumlah perangkat ideologi diangkat dan diperkuat oleh media 

massa diberikan legitimasi oleh mereka, dan didistribusikan secara 

persuasif, sering dengan menyolok, kepada khalayak yang besar 

jumlahnya. Dalam proses itu, konstelasi-konstelasi ide yang terpilih 

memperoleh arti penting yang terus meningkat, dengan memperkuat 

                                                             
29 Pawito , Meneliti Ideologi Media: Catatan Singkat, Jurnal Komunikasi Profetik, Vol.7, No.1, 

2014 
30 Sudibyo, Agus, Politik Media dan Pertarungan Wacana, Yogyakarta: Lkis, 2001, hal.55 
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makna semula mereka dan memperluas dampak sosialnya.31 Sedangkan 

kunci untuk menganalisa yang bertujuan untuk menguji ideologi media 

adalah kesesuaian anatara gambaran dan kata-kata yang disajikan media 

dengan cara berpikir mengenai isu-isu sosial da budaya. 

Ketika media dikehendaki oleh berbagai kepentingan ideologis 

dibaliknya maka, ketika menjadi cermin realitas (mirror of reality). Media 

sering dituduh sebagai perumus realitas (definer of reality) sesuai dengan 

ideologi yang melandasinya. Beroperasinya ideologi dibalik media, tidak 

dapat dipisahkan dari mekanisme ketersembunyian (invisibility) dan  

ketidaksadaran yang merupakan kondisi dari keberhasilan sebuah 

ideologi. Artinya, sebuah ideologi menyusup dan menanamkan 

pengaruhnya lewat media secara tersembunyi (tidak terlihat dan halus), 

dan ia merubah pandangan setiap orang secara tidak sadar.32 

6. Jurnalistik Online 

a. Pengertian Jurnalistik Online  

Dengan berkembangnya teknologi yag semakin deras kelihatannya 

sangat membantu kita dalam memeperoleh informasi, dan ini pula yang 

mengarahkan kita untuk mengenal istilag baru dalam jurnalistik, yakni 

jurnalistik Online. Dimana jurnalistik online menurut Asep Syamsul 

Romli, adalah proses pengumpulan, penulisan, penyuntingan, dan 

penyebarluasan berita secara online di Internet. Sedangkan medianya 

                                                             
31 Lull, James, Media, Komunikasi Kebudayaan: Suatu Pendekatan Global, Jakarta: Yayasan 

Obor, 1998, hal. 4 
32 Mahpuddin, Ideologi Media Massa dan Pengembangan Civi Societyl, jurnal 

Academika Untad, hal. 193-194, ISSN 1411-3341 
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disebut media online (online media), mediasiber (cyber media), atau situs 

berita (news site). Jurnalistik online disebut juga  Jurnalisme Daring 

(Dalam jaringan), merujuk pada terjemahan kata online dalam bahasa 

indonesia, yakni daring. Yang mana dalam KBBI kata daring bermakna n 

akr dalam jaringan, terhubung melalui jaringan komputer, internet, dan 

sebagainya. Dalam buku jurnalistik online, Romli menyatakan bahwa 

jurnalistik online merupakan jurnalisme "generasi ketika" setelah 

jurnalistik cetak (print journalism) surat kabar, tabloid, majalah. Dan 

Jurnalistik elektronik (electronic journalism) atau jurnalisme penyiaran 

(broadcast journalism) radio, televisi dan film. 

Jurnalistik online didefinisikan sebagai pelapor fakta yang diproduksi 

dan didistribusikan melalui internet. Jurnalisitk online bukan hanya 

publikasi berita melalui internet (media online), tapi juga proses peliputan 

(news gathering, news hunting) banyak dilakukan secara online.33 

Jurnalistik online adalah seorang jurnalis pada media online seperti 

websete, blog, forum, sosial media atau media-media online lainnya. Sama 

seperti jurnalistik konvensional, jurnalistik online juga harus menaati kode 

etik wartawanm dan melakukan tugas-tugas jurnalis pada umumnya. 

Bedanya hanya pada media yang digunakan untuk menyajikan berita. 34 

 

 

                                                             
33 https://romeltea.com/jurnalistik-online-pengertian-karakteristik 
34 https://pakarkomunikasi.com/junalistik-online 
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b. Karakteristik Jurnalistik Online 

Ada beberapa karakteristik jurnalistik yang sekaligu menjadi 

keunggunlan jurnalistik online:35 

1) Audience Control 

Jurnalisme daring memberikan kesempatan yang lebih luas 

kepada para audiens untuk terlibat langsung dalam memilih dan 

mencari berita yang diinginkannya. 

2) Non-Linearity 

Informasi-informasi dalam jurnalisme daring bersifat 

independen atau dapat berdiri sendiri, sehingga audiens tidak perlu 

membaca urutan atau rangkaian berita lainnya untuk dapat 

memahami suatu masalah. 

3) Storage and Retrieval 

Jurnalisme daring memberikan kemudahan bagi audiens untuk 

menyimpan dan mengakses kembali informasi-informasi yang ada. 

4) Unlimited Space 

Dengan didukung oleh kapasitas internet yang sangat besar, 

jurnalisme daring dapat menyediakan informasi yang lengkap untuk 

audiens. 

5) Immediacy 

Infromasi dalam jurnalisme daring dapat diakses secara 

langsung oleh audiens tanpa perantara orang ketiga. 

                                                             
35 Ibid, romeltea.com.............. 
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6) Multimedia Capability 

Jurnalisme  daring memungkinkan tim redaksi untuk 

menyediakan berbagai bentuk informasi, seperti gambar, video, 

suara dan lain-lain. 

7) Interactivity 

Jurnalisme daring meningkatkan level interaktivitas antara 

audiens dengan setiap berita atau informasi yang diakses. 

B. KAJIAN TEORI 

Teori Konstruktivisme 

Teori Konstruktivisme (constructivism) yang dikembangkan oleh Jesse 

Delia ini memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan ilmu 

komunikasi. Teori konstruksivisme menyatakan bahwa individu melakukan 

insterpretasi dan bertindak menurut berbagai kategori konseptual yang ada 

dalam pemikirannya. Menurut teori ini, realitas tidak menunjukkan dirinya 

dalam bentuknya yang kasar tetapi harus disaring terlebih dahulu melalui 

bagaimana cara seseorang melihat.36 

Delia dan rekan menunjukkan bahwa pesan bervariasi menurut 

kompleksitasnya.pesan sederhananya hanya membahas satu tujuan, pesan yang 

komplek memisah-misahkan sejumlah tujuan dan mengenai setiap tujuan 

                                                             
36 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 

2013, hal.165-166 
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secara bergantian, dan pesan yang paling canggih akan mengintegrasikan 

berbagai tujuan kedalam satu pesan. 

Pesan dapat diukur mulai dari yang kurang terpusat hingga yang terpusat 

pada orang, antara lain:37 

1. Pada tingkat yang paling sederhana atau rendah, seseorang dapat 

mencoba mencapai satu tujuan kepatuhan melalui perintah atau 

ancaman. 

2. Pada tingkat yang lebih kompleks (lebih terpusat) orang berupaya untuk 

memberikan pengertian mengapa kepatuhan diperlukan dengan 

mengemukakan alasan. 

3. Pada tingkat kompleksitas yang lebih tinggi, komunikasitor bahkan 

dapat menunjukkan simpati melalui empati atas situasi yang dihadapi. 

Dengan demikian, ketika pesan menjadi lebih kompleks maka pesan itu 

akan memiliki lebih banyak tujuan dan akan lebih terpusat pada orang, 

selain itu lebih mampu memberikan kenyamanan daripada pesan 

sederhana. 

 

 

 

 

 

 

                                                             
37 Ibid, Morissan.......hal.196 
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BAB III  

PENYAJIAN DATA 

A. PROFIL DATA 

 

 

 

 

 

 

 

 

Profil Detik.Com 

Nama Perusahaan : PT Trans Corporation 32 

Nama Usaha  : Detik.com 

Alamat   : Gedung Transmedia Lantai 8-9 Jl. Kapten  

Tendean Kav. 12-14A Jakarta Selatan 12790 

Telepon  :  (021)79187722 

Fax   : (021)79187727 

Email   : redaksi[at].detik.com 

1. Gambaran Detik.Com 

Detikcom adalah sebuah portal web yang berisi berita dan 

artikel daring di Indonesia. Detikcom merupakan salah satu situs 

berita terpopuler di Indonesia. Berbeda dengan situs-situs berita 
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Bahasa Indonesia lainnya, Detikcom hanya mempunyai edisi  

Meskipun begitu Detikcom merupakan yang terdepan dalam hal 

baerita-berita baru (breaking news).38 

2. Sejarah Detikcom 

Server Detikcom sebenarnya sudah siap diakses pada 30 Mei 

1998, namun mulai dengan sajian lengkap pada 09 Juli 1998. 

Tanggal 09 Juli itu yang akhirnya ditetapkan sebagai hari lahir 

Detikcom yang didirikan Budiono Darsono (eks Wartawan 

Detik), Yayan Sopyan (eks wartawan Detik), Abdul Rahman 

(mantan wartawan Tempo), dan Didi Nugrahadi. Semula 

peliputan utama Detikcom terfokus pada berita politik, ekonomi, 

dan teknologi informasi. Baru setelah situasi politik mulai reda 

dan ekonomi mulai membaik, Detikcom memutuskan untuk juga 

melampirkan berita hiburan, dan olahraga. 

Dari situlah kemudian tercetus keinginan membentuk 

Detikcom yang update-nya tidak lagi menggunakan karakteristik 

media cetak yang harian, mingguan, bulanan. Yang dijual 

Detikcom adalah breaking news. Dengan bertumpu pada vivid 

descripton macam ini detikcom melesat sebagai situs informasi 

digital paling populer di kalangan users internet. 

 

 

                                                             
38 https://id.wikipedia.org/wiki/DetikCom 
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3. Visi Misis Detikcom 

a. Visi Detikcom 

Menjadi tujuan utama orang Indonesia untuk 

mendapatkan konten dan layanan digital, baik melalui internet 

maupun selular/mobile. 

b. Misi Detikcom 

1) Memiliki komitmen tinggi untuk memberikan kepuasan 

kepada pelanggan. 

2) Memberikan kesejahteraan kepada karyawan dan menjadi 

tempat yang baik untuk berkarier. 

3) Memberikan hasil optimal yang berkesinambungan bagi 

pemegang saham. 

4. Situs-situs Detikcom 

Detikcom memiliki beberapa situs diantaranya: 

a. DetikNews (news.detik.com), yang berisi informasi berita 

politik-peristiwa. 

b. DetikFinace (finance.detik.com), memuat berita ekonomi dan 

keuangan. 

c. DetikFood (food.detik.com), informasi tentang resep makanan 

dan kuliner. 

d. detikHot (hot.detik.com), berisi informasi gosip artis/selebriti 

dan informasi infotainment. 
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e. Detiki-Net (inet.detik.com), memuat informasi Teknologi 

informasi. 

f. detikSport (sport.detik.com), berisi info olahraga termasuk 

sepak bola. 

g. detikHealth (health.detik.com), memuat info dan srtikel 

kesehatan. 

h. 20detik (tv.detik.com/20detik) memuat original konten video 

mulai dari news sampai lifestyle. 

i. detikFoto (foto.detik.com), memuat berita foto. 

j. detikOto (oto.detik.com), memuat informasi mengenai 

otomotif. 

k. detikTravel (travel.detik.com), memuat informasi tentang 

liburan dan pariwisata. 

l. detikEvent (event.detik.com), memuat event-event yang 

diadakan dan kerjasama dengan Detikcom. 

m. detikForum (forum.detik.com), tempat diskusi online antar 

komunitas pengguna Detiikcom. 

n. blogDetik (blog.detik.com) tempat pengakses info atau artikel, 

foto, video di halaman blog pribadi. 

o. Wolipop (wolipop.detik.com), berisi informasi tentang wanita 

dan gaya hidup. 

p. Iklan Baris (iklanbaris.detik.com) berisi iklan yang langsung 

diisi konsumen. 
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q. Pasangmata (pasangmata.detik.com), informasi berita dari 

pengguna dan dimoderasi oleh admin. 

5. Kepemilikan 

Pada 3 Agustus 2011 CT Corp mengakuisisi detikcom (PT 

Agranet Multicitra Siberkom/Agrakom). Mulai pada tanggal 

itulah secara resmi detikcom berada dibawah Trans Corp. Choirul 

Tanjung, pemiliki CT Corp membeli detikcom secara total 

(100%), dengan nilai US$60 juta atau Rp 521-540 miliar. Setelah 

diambilalih, maka selanjutnya jajarang direksipun diisi oleh 

pihak-pihak dari Trans Crop, sebagai perpanjangan tangan CT 

Crop di ranah media. Dan komesaris Utama dijabat (purn) 

Bimantoro, mantan Kapolri, yang saat ini juga menjabat sebagai 

Komisaris Utama Carrefour Indonesia, yang juga dimiliki Chairul 

Tanjung. 

Sebelum diakuisisi oleh CT Corp, saham detikcom dimiliki 

oleh Agranet Tiger Investment dan Mitsui. Co. Agranet memiliki 

59% saham di detikcom, dan sisanya dimiliki Tiger 39%, dan 

Mitsui 2%. 

6. Perkembangan Jumlah Pengunjung 

Pada Juli 1998 detikcom per harinya menerima 30.000 hits 

(ukuran jumlah pengunjung ke sebuah situs) dengan sekitar 2.500 

user (pelanggan Internet). Sembilan bulan kemudian, Marer 

1999, hits per harinya naik tujuh kali lipat, tepatnya rata-rata 
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214.000 hits per hari atau 6.420.000 hits per bulan dengan 32.000 

user. Pada bulan Juni 1999, angka itu naik lagi menjadi 536.000 

hits per hari dengan user mencapai 40.000. terakhir, hits detikcom 

mencapai 2,5 juta lebih per harinya. 

Selain perhitungan hits, detikcom masih meliki alat ukur 

lainya yang sampai sejauh ini disepakati sebagai ukuran yang 

mendekati seberapa besar potensi yang dimiliki sebuah situs. 

Ukuran itu adalah page view (jumlah halaman yang diakses). 

Page View detikcom sekarang mencapai 3 juta perharinya, 

dengan demikian membuat detik.com berhasil menduduki posisi 

ke empat tertinggi dari alexa.com untuk content di Indonesia. 

7. Struktur Manajemen Detikco 

Berikut Struktus Manajemen Detik.com39: 

a. Komisaris Utama : Drs. Raden Suroyo Bimantoro 

b. Wakil Komisaris Utama: Zainal Rahman 

c. Komisaris  : 1). Sutrisno Iwantono 

: 2). Calvin Lukmantara 

d. Direktur Utama  : Budiono Darsono 

e. Direktur Sales dan Marketing : Nur Wahyuni Sulistiowati 

f. Direktur Entertainmet : Wisnutama K. 

g. Direktur IT  : Andy S. Huzin 

h. Direktur Keuangan dan HRD : Warnedy. 

                                                             
39 Company Profile Detik.com 
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8. Struktur Organisasi Detik.com 

Struktur Orgsnisasi sangat diperlukan dalam menjalankan 

kegiatan operasional suatu badan usaha. Struktur Organisai 

merupakan gambaran mengenai tanggung jawab dan wewenang 

yang dapat dilihat dari adanya pembagian kerja yang jelas. 

Berikut Struktur Organisasi Detik.com sebagai berikut : 

Direktur Pemberitaan : Ahmad Ridwan Dalimunthe  

Pemimpin Redaksi : Iin Yumiyanti Wakil Pemimpin Redaksi : 

Andi Abdullah Sururi, Ardhi Suryadhi, 

Elvan Dany Sutrisno 

Kepala Peliputan : Ahmad Toriq (Jakarta), Triono Wahyu 

Sudibyo (Daerah dan Luar Negeri) 

DetikNews : Fajar Pratama (Redaktur Pelaksana), Hestiana 

Dharmastuti (Wakil Redaktur Pelaksana) Aditya 

Fajar Indrawan, Aditya Mardiastuti, Andi Saputra, 

Bagus Prihantoro Nugroho, Bahtiar Rifai, Bisma 

Alief, Danu Damarjati, Dhani Irawan, E Mei 

Amelia Rahmat, Edward Febriyatri Kusuma, Elza 

Astari Retaduari, Erwin Dariyanto, Ferdinan, 

Herianto Batubara, Idham Khalid, Indah Mutiara 

Kami, Jabbar Ramdhani, Kartika Sari Tarigan, M 

Taufiqurrahman, Nathania Riris Michico, 

Nograhany Widhi K, Novi Christiastuti Adiputri, 
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Ray Jordan, Rina Atriana, Rita Uli Hutapea, Rivki, 

Ahmad Ziaul Fitrahudin, Muhammad Fida Ul 

Haq, Niken Purnamasari, Andhika Prasetia, Noval 

Dhwinuari Antony, Bartanius Dony A, Arief 

Ikhsanudin, Ibnu Haryanto, Gibran Maulana, 

Haris Fadhil, Galang Aji Putro, Ahmad Bil Wahid, 

Dewi Irmasari, Heldania Utri Lubis, Kanavino, 

Cici Marlina 

DetikFinance : Wahyu Daniel P (Redaktur Pelaksana), Angga 

Aliya ZRF (Wakil Redaktur Pelaksana) Ardhan 

Adhi Chandra, Dana Aditiasari, Eduardo 

Simorangkir, Fadhly F.R, Hans Hnricus BS 

Aron, Maikel Jerfriando, Michael agustinus, 

Muhammad Idris, Yulida Medistiara 

DetikSport : Doni Wahyudi (Redaktur Pelaksana), Kris Fathoni 

(Wakil Redaktur Pelaksana) Amalia Dwi Septi, 

Femi Diah N, Fredy Meylan Ismawan, Lucas 

Aditya, Mercy Raya, Mohammad Resha Pratama, 

Novitasari Dewi Salusi, Okdwitya Karina Sari, 

Rifqi Ardita Widianto 

DetikHot : Nurul Ken Yunita (Redaktur Pelaksana), Nugraha 

Rodiana (Wakil Redaktur Pelaksana) Asep 

Syaifullah,Delia Arnindita Larasati, Desy 
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Puspasari, Devy Octafiani, Dicky Ardian, Komario 

Bahar, Mahardian Prawira Bhisma, Mauludi 

Rismoyo, Prih Prawesti, Tia Agnes Astuti, 

Febriyantino Nur Pratama, Dyah Paramita 

Saraswati, Hanif Hawari, Veynindia Esaloni 

DetikInet : Achmad Rouzni Noor II (Redaktur Pelaksana), Fino 

Yurio Kristo (Wakil Redaktur Pelaksana)Anggoro 

Suryo Jati,Rachmatunnisa, Yudhianto, Josina, M. 

Alif Goenawan, Adi Fida Rahman. 

DetikHealth : Nurvita Indarini (Redaktur Pelaksana), AN Uyung 

Pramudiarja (Wakil Redaktur Pelaksana) Ajeng 

Annastasia Kinanti, Firdaus Anwar, M Reza 

Sulaiman, Radian Nyi Sukmasari, Rahma Lillahi 

Sativa, Suherni 

Wolipop : Eny Kartikawati (Redaktur Pelaksana), Hestianingsih 

(Wakil Redaktur Pelaksana)Alissa Safiera, Arina 

Yulistara, Daniel Ngantung, Kiki Oktaviani, Rahmi 

Anjani, Mohammad Abduh 

DetikFood : Odilia Winneke (Redaktur Pelaksana) Lusiana 

Mustinda, Maya Safira, Andi Annisa Dwi 

Rahmawati. 

DetikTravel : Fitraya Ramadhanny (Redaktur Pelaksana), Afif 

Farhan (Wakil Redaktur Pelaksana)Johanes 
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Randy, Kurnia Yustiana, Wahyu Setyo Widodo, 

Ahmad Masaul Khoiri 

DetikOto : Dadan Kuswaraharja (Redaktur Pelaksana), M. Luthfi 

Andika (Wakil Redaktur Pelaksana) Khairul Imam 

Ghozali, Dina Rayanti, Rangga Rahadiansyah 

DetikX : Irwan Nugroho (Redaktur Pelaksana), Sapto Pradityo 

(Wakil Redaktur Pelaksana) Aryo Bhawono, Deden 

Gunawan, Ibad Durrohman, Melisa Mailoa , M Rizal 

Maslan, Pasti Liberti Mappapa. 

DetikFoto : Dikhy Sasra (Redaktur Pelaksana) Rachman 

Haryanto, Agus Purnomo, Aries Suryono, Agung 

Pambudhy, Ari Saputra, Grandyos Zafna,Hasan 

Alhabshi, Rengga Sancaya, M. Ridho Suhandi.40 

B. DESKRIPSI HASIL 

Tujuan dari setiap penelitian adalah untuk memperoleh 

pemecahan dari sebuah permasalahan. Salah satu tahap yang sangat 

penting dalam melakukan sebuah penelitian adalah pengumpulan 

data yang diperoleh dari berbagai macam cara dan proses, penelitian 

menggunakan observasi dokumentasi pada berita-berita yang 

dimuat oleh Detik.com mengenai berita Hoax Ratna Sarumpaet. 

Sedangkan data yang peneliti kumpulkan adalah beberapa berita 

yang berhubungan dengan isu pemberitaan Hoax Ratan Sarumpaet 

                                                             
40 https://www.detik.com/dapur/redaksi diakses pada 22 November 2017,pukul 12.39 WIB. 
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pada portal media Online Detik.com, dan ada empat berita yang 

peroleh dan berhasil peneliti kumpulkan. 

1. Artikel 1 

Judul   : Ratna Sarupaet: Kali Ini Saya 

Pencipta Hoax  

Sumber   : Detik.com 

Tanggal pemuatan : 3 Oktober 2018 

"Jakarta - Ratna Sarumpaet mengaku merekayasa kabar 

penganiayaan dirinya di Bandung. Ratna meminta maaf kepada 

banyak pihak, termasuk kepada pihak yang selama ini 

dikritiknya.  

"Saya juga meminta maaf kepada semua pihak yang selama ini 

mungkin dengan suara keras saya kritik dan kali ini berbalik ke 

saya. Kali ini saya pencipta hoaks terbaik ternyata, 

menghebohkan semua negeri. Mari kita semua mengambil 

pelajaran, bangsa kita dalam keadaan tidak baik. Segala sesuatu 

yang kita hebohkan, segala sesuatu yang tidak penting mari kita 

hentikan," kata Ratna dalam jumpa pers, Rabu (3/10/2018).  

Ratna mengaku berbohong soal penganiayaan dirinya saat 

bertemu dengan sejumlah orang, di antaranya Prabowo 

Subianto, Fadli Zon, dan Amien Rais. Dia meminta maaf karena 

sudah menciptakan kegaduhan terkait kabar penganiayaan. 
Ratna mengakui, pada 21 September 2018, dirinya 

menemui dokter bedah plastik di Jakarta. Ratna mengaku 

menjalani sedot lemak di pipi. 

"Itu yang yang terjadi itulah yang terjadi, jadi tidak ada 

penganiayaan itu hanya cerita khayalan yang diberikan setan 

mana ke saya dan berkembang," kata Ratna terbata-bata. 

Polisi sebelumnya menegaskan fakta temuan penyelidikan 

berbeda dengan informasi yang disampaikan pihak terkait Ratna 

Sarumpaet. Pertama, Ratna menurut polisi berada di RS Bina 

Estetika, Menteng, Jakpus, pada Jumat (21/9), bukan berada di 

Bandung, yang disebut jadi lokasi penganiayaan. 

"Fakta yang didapat, 21 September jam 5 sore sudah 

masuk di rumah sakit di Bina Estetika," kata Dirkrimum Polda 

Metro Jaya Kombes Nico Afinta dalam jumpa pers, Rabu (3/10). 
Fakta kedua, polisi mengecek pernyataan yang dikutip 

media soal kegiatan internasional yang diikuti Ratna beberapa 

saat sebelum terjadinya penganiayaan.  

https://www.detik.com/tag/ratna-sarumpaet/?_ga=2.220505560.1920583254.1538446194-1882200234.1500361560
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"Kalau tadi merujuk kepada pemberitaan Ibu Ratna 

Sarumpaet berada di Bandung pada tanggal 21 September 

bersama dua orang rekannya dari konferensi internasional dan 

sudah kami cek tidak ada konferensi internasional," sambung 

Nico.41 

 

Define Problem (pendefinisian masalah) 

Ratna Sarumpaet mengaku merekayasa kabar penganiayaan 

dirinya di Bandung 

Diagnose Causes (memperkirakan penyebab masalah) 

Polisi  menjelaskan bahwa "Ratna berada di RS Bina Estetika 

Menteng Jakpus pada Jumat 21 September 2018 bukan berada di 

Bundang, yang disebut jadi lokasi penganiayaan". 

Make Moral Judgement (membuat pilihan moral) 

Ratna Mengakui, pada tanggal 21 September 2018, dirinya 

menemui dokter bedah plastik di Jakarta. Ratna menjalani sedot 

lemak dipipi. 

Treatment Recommendation (menekankan penyelesaian) 

Derkrimun Polda Metro Jaya Kombes Nico Afinta menegaskan ; 

"kalau tadi merujuk pada pemberitaan Ibu Ratna Sarumpaet 

berada dibandung pada tanggal 21 September bersama dua orang 

rekannya dari konferensi internasional dan sudah kami cek tidak 

ada kegiatan internasional. 

 

 

                                                             
41 https://news.detik.com/berita/4240438/ratna-sarumpaet-kali-ini-saya-pencipta-hoax 
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2. Artikel 2 

Judul   : Ratna Sarumpaet Jadi Tersangka 

Sumber   : Detik.com 

Tanggal Pemuatan : 4 Oktober 2018 

Jakarta - Penyidik Polda Metro Jaya menetapkan Ratna 

Sarumpaet sebagai tersangka. Ratna sebelumnya dilaporkan ke 

polisi karena hoax berita penganiayaan. 
"Sudah tersangka," kata Kasubdit Jatanras Polda Metro 

Jaya AKBP Jerry Siagian saat dimintai konfirmasi, Kamis 

(4/10/2018). 

Ratna Sarumpaet diamankan tim Jatanras Polda saat 

berada di Bandara Soekarno-Hatta. Saat dimintai konfirmasi 

terpisah, Ratna mengaku hendak terbang ke Chile. 

"Ya, sudah kita amankan nih, lagi di bandara, nih. 

Statusnya kemarin panggil saksi. Tapi, karena dia mau melarikan 

diri, ya kita naikkan jadi tersangka," ujar Jerry. 

Sebelumnya, Kabid Humas Polda Metro Jaya Argo 

Yuwono mengatakan Ratna Sarumpaet dilaporkan ke Polda 

Metro Jaya gara-gara hoaxpenganiayaan. 
"Untuk kasus Bu Ratna, ada empat laporan polisi 

sementara di Polda Metro Jaya. Yang bersangkutan sebagai 

terlapor, nanti kita penyelidikan," ujar Argo. 

Ratna Sarumpaet sudah mengakui berbohong mengenai 

penganiayaan. Polri sebelumnya juga membeberkan temuan 

fakta yang menyanggah pernyataan-pernyataan pihak terkait 

Ratna soal penganiayaan.42 

 

Define Problem (pendefinisian masalah) 

Penyidik Polda Metro Jaya menetapkan Ratna Sarumpaet sebagai 

tersangka. Ratna sebelumnya dilaporkan ke polisi karena hoax 

bertia penganiayaan. 

Diagnoses Causes (memperkirakan masalah atau sumber 

masalah) 

                                                             
42 https://news.detik.com/berita/4242938/ratna-sarumpaet-jadi-tersangka 

https://www.detik.com/tag/ratna-sarumpaet/?_ga=2.163446652.1330685045.1538446857-135233956.1497844870
https://www.detik.com/tag/ratna-sarumpaet/?_ga=2.163446652.1330685045.1538446857-135233956.1497844870
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Ratna sarumpaet diamankan tim Jatanras Polda saat berada di 

Bandara-Soekarno Hatta. Saat dimintai konfirmasi terpisah, 

Ratna mengaku hendak ke Chile. 

Make Moral Judgement (membuat keputusan moral) 

Kasubdit Jatanras Polda Metro Jaya AKBP Jerry Siagian 

menjelaskan bahwa "Ratna sarumpaet sedang diamankan di 

Bandara. Statusnya yang kemaren jadi panggil saksi. Tapi, karena 

hendak melarikan diri sekarang kita naikkan jadi tersangka.  

Treatmeant Recommendation (menekankan penyelesaian) 

Kabid Humas Polda Metro Jaya Argo Yuwono menegaskan, 

"untuk kasus bu Ratna, ada empat laporan polisi sementara di 

Polda Metro Jaya. Yang bersangkutan sebagai terlapor, nanti kita 

penyelidikan". 

3. Artikel 3 

Judul   : Detik-Detik Ratna Sarumpaet 

ditangkap dibandara hingga digeledah 

Sumber   : Detik.com 

Tanggal Pemuatan : 5 Oktober 2018 

Jakarta - Pengakuan Ratna Sarumpaet yang bohong atas 

penganiayaan terhadap dirinya berujung penangkapan oleh 

polisi di bandara. Tak hanya itu, Ratna pun kini resmi berstatus 

tersangka. 

Seperti apa detik-detik penangkapan Ratna Sarumpaet di 

Bandara Soekarno-Hatta? 

Kamis, 4 Oktober 2018 malam 

Ratna ditangkap di Bandara Soekarno-Hatta sesaat 

sebelum terbang ke Chile pada Kamis (4/10) malam. Tak 

diketahui pasti jam berapa Ratna ditangkap. Hanya saja 
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disebutkan Ratna ditarik oleh petugas Imigrasi dan polisi saat dia 

sudah berada di dalam pesawat. Pesawat Ratna boarding pukul 

20.00 WIB.  

"Saya sudah duduk di pesawat, saya dikeluarin oleh 

Imigrasi, katanya mau dibicarakan dulu. Kemudian ada polisi 

datang. Mereka bilang, oleh atasan, (saya) tidak diperkenankan 

meninggalkan Indonesia," kata Ratna, Kamis (4/10). 

Keberangkatan Ratna ke Chile dalam rangka menghadiri 

'The 11th Women Playwrights International Conference 2018' 

yang digelar di negara tersebut. Ratna hadir sebagai penasihat 

senior dan mengaku dibiayai Dinas Pariwisata DKI. 
22.02 WIB Ratna yang sebelumnya telah dicegak ke luar 

negeri kemudian dibawa polisi ke Polda Metro Jaya untuk 

diperiksa lebih lanjut. Polisi sempat menduga bahwa Ratna akan 

kabur ke Chile.  

"Statusnya kemarin panggil saksi. Tapi, karena dia mau 

melarikan diri, ya kita naikkan jadi tersangka," ujar Kasubdit 

Jatanras AKBP Jerry Siagian, Kamis (4/10). 

22. 34 WIB 

Ratna tiba di Polda Metro Jaya untuk menjalani pemeriksaan. 

Ratna diperiksa di Polda Metro Jaya kira-kira 1,5 jam.  
Jumat, 5 Oktober 2018 
00.07 WIB 

Ratna dibawa ke rumahnya untuk dilakukan 

penggeledahan. Tak ada pernyataan yang dilontarkan Ratna 

kepada awak media begitu keluar dari Polda Metro Jaya.  

00.20 WIB 

Ratna tiba di rumahnya di Jalan Kampung Melayu Kecil 

V/24, Bukit Duri, Jakarta Selatan. Polisi kemudian melakukan 

penggeledahan.  

02.20 WIB 

Setelah sekitar 2 jam melakukan penggeledahan, polisi 

pergi meninggalkan rumah Ratna. Ratna pun turut dibawa 

kembali ke Polda Metro Jaya. Belum ada keterangan lanjutan 

dari polisi mengenai penangkapan aktivis ini.  
"Yang dibawa dari rumah sini ada laptop, ada juga buku 

bank, HP-nya disita juga," ujar pengacara Rata, Insank 

Nasruddin, saat ditemui di lokasi, Jumat (5//10).  

Ratna kini telah ditetapkan sebagai tersagka hoax dan 

terancam pidana penjara maksimal 10 tahun. Ratna disangkakan 

dengan UU Peraturan Hukum Pidana dan UU ITE. 

"UU Nomor 1 Tahun 1946 dan Pasal 28 ayat 2 UU ITE," 

kata Kasubdit Jatanras AKBP Jerry Siagian saat dimintai 

konfirmasi, Kamis (4/10).  

08.00 WIB 
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Ratna Sarumpaet masih berada di Mapolda Metro Jaya. 

Belum ada kepastian apakah Ratna akan ditahan.43 

 

Define Problem (pendefinisian masalah) 

Ratna Sarumpaet ditangkap di Bandara Soekarno-Hatta sesaat 

sebelum terbang ke Chile Kamis 04 November malam. Tak 

diketahui pasti jam berapa Ratna ditangkap. Hanya saja 

disebutkan Ratna diatrik oleh petugas Imigrasi dan Polisi saat dia 

sudah berada di dalam pesawat. 

Diagnuse Cause (memperkirakan masalah atau sumber 

masalah) 

Kasubdit Jatanras AKBP Jerry Siagian menjelaskan bahwa 

"Statusnya kemaren panggil saksi. Tapi karena dia mau melarikan 

diri, ya kita naikkan jadi tersangka". 

Make Moral Judgement (menentukan keputusan moral) 

Ratna Sarumpaet dibawa ke rumahnya untuk di lakukan 

penggeledahan. Insank Nasruddin pengacara Ratna Sarumpaet, 

menyatakan dari penggeledahan tersebut polisi menyita beberapa 

barang milik Ratna di antaranya; Laptop, Buku Bank, dan Hp. 

Treameant Recommendation (menekankan penyelesaian) 

AKBP Jerry Siagian menegaskan bahwa, Ratna sudah ditetapkan 

sebagai tersangka hoax dan terancam pidana penjara maksimal 10 

                                                             
43https://news.detik.com/berita/4243172/detik-detik-ratna-sarumpaet-ditangkap-di-

bandara-hingga-digeledah 
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tahun. Dan disangkakan UU Peraturan Hukum Pidana dan UU 

ITE. 

Hal ini bisa di lihat dalam teks: 

"UU Nomor 1 Tahun 1946 dan Pasal 28 ayat 2 UU ITE", 

4. Artikel 4 

Judul   : Gerindra polisikan Ratna 

Sarumpaet soal Hoax penganiayaan 

Sumber   : Detik.com 

Tanggal Pemuatan : 8 Oktober 2018 

Jakarta - Partai Gerindra ikut mempolisikan Ratna 

Sarumpaet terkait kasus hoax penganiayaan. Gerindra merasa 

dirugikan atas kebohongan yang disampaikan Ratna Sarumpaet. 
"Saya mewakili Gerindra untuk melaporkan Ratna 

Sarumpaet, itu kenapa? Itu kita melapor, walaupun kita sama-

sama tahu, Ratna sudah ditahan dan ditersangkakan, tapi ini 

sebagai bentuk penegakan hukum karena Gerindra sangat 

dirugikan atas peristiwa ini. Kenapa dirugikan? Karena Pak 

Prabowo ketua umum kami," kata Sekretaris Lembaga Advokasi 

Hukum Gerindra DKI Jakarta, Mohamad Taufiqurrahman, saat 

dimintai konfirmasi, Senin (8/10/2018). 
Ratna sudah ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan di 

rutan Polda Metro Jaya. Taufiq mengatakan pelaporan ini tetap 

dibuat untuk mempertegas tidak ada kaitan 

antara hoax penganiayaan dengan kubu Prabowo Subianto-

Sandiaga Uno. 

"Ini perlu diluruskan bahwa kesalahan ini sebenarnya 

tidak ada kaitan Pak Prabowo maupun Prabowo-Sandi. Sebagai 

dilontarkan beberapa pihak, ini dinyatakan konspirasi, dari tim 

terhadap lawan politik. Maksud kami, ini untuk mempertegas tim 

Pak Prabowo itu tidak mempunyai keterkaitan dengan itu," ujar 

dia. 

Taufiq juga menanggapi soal anggapan Gerindra 'cuci 

tangan' di kasus hoaxtersebut. Dia justru ingin anggapan 

tersebut terbantahkan dengan adanya proses penyelidikan yang 

dilakukan polisi. 

"Jadi begini, kenapa kemudian kami melaporkan, dalam 

proses pelaporan itu kan pasti ada tindak lanjutnya, ada yang 

https://www.detik.com/tag/ratna-sarumpaet/?_ga=2.111154500.1990971493.1538965484-1882200234.1500361560
https://www.detik.com/tag/ratna-sarumpaet/?_ga=2.111154500.1990971493.1538965484-1882200234.1500361560
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namanya proses penyelidikan, proses penyidikan. Nah, itu kan 

terbuka apakah benar ada konspirasi. Jadi upaya cuci tangan 

yang asumsi muncul di masyarakat akan terbantahkan dalam 

proses penyelidikan dan penyidikan itu," paparnya. 

Laporan Taufiq itu teregister dengan nomor LP 

TBL/5381/X/2018/PMJ/Dit.Reskrimum tanggal 6 Oktober 2018. 

Terlapor dalam kasus ini Ratna Sarumpaet. 

Adapun perkara yang dilaporkan adalah dugaan 

menyebarkan informasi untuk menimbulkan kebencian dan/atau 

menyebarkan berita atau pemberitaan bohong dengan Pasal 28 

ayat 2 juncto Pasal 45 ayat 2 UU RI No 19 Tahun 2016 tentang 

atas Perubahan UU RI No 11 Tahun 2008 tentang ITE dan/atau 

Pasal 14 ayat 1 UU RI Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum 

Pidana.44 
 

Define Problem (pendefinisan masalah) 

Partai Gerindra ikut serta mempolisikan Ratna Sarumpaet, karena 

merasa sudah dirugikan atas kebohongan yang disampaikan 

Ratna Sarumapet. 

Diagnese Causes (memperkirakan masalah atau sumber 

masalah) 

Sekretaris Lembaga Advokasi Hukum Gerinda DKI Jakarta 

Mohammad Taufiqurrahman menjelaskan alasan Gerindra ikut 

melaporkan Ratna Sarumpaet sebagai bentuk penegakan hukum 

karena Gerindra sangat di rugikan atas peristiwa ini. 

Make Moral Judgement (menentukan keputusan moral) 

Sekretaris Gerindra menegaskan pelaporan tetap dibuat untuk 

mempertegas tidak adanya kaitan antara hoax penganiayaan 

dengan kubu Prabowo-Sandiaga Uno. 

                                                             
44 https://news.detik.com/berita/d-4246752/gerindra-polisikan-ratna-sarumpaet-soal-hoax-

penganiayaan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

 
 

Treatmeant Recommedation (menekankan penyelesaian) 

Taufiqurrahman menegaskan dan menanggapi soal anggapan 

Gerindra cuci tangan di kasus Hoax. Dan dia berharap anggapan 

itu terbantahkan dengan adanya penyelidikan oleh polisi. 
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BAB IV  

ANALISIS DATA 

A. Temuan Penelitian. 

Detik.Com 03 Oktober 2018 

Judul  : Ratna Sarumpaet: Kali ini saya pencita Hoax 

Tanggal  : 03 Oktober 2018 

Dalam pemberitaan Detik.com mengenai berita Hoax Ratna Sarumpaet ini 

memang diakui oleh pihak Ratna bahwa dirinya sudah berbohong dan bahkan 

dirinya sudah meminta maaf kepada seluruh pihak sekaligus kepada pihak-

pihak yang pernah ia kritik. 

Ratna Sarumpaet menegaskan dan mengakui kalau dirinya sudah 

merekayasa kabar penganiayaan dirinya di Bandung dan ia juga mengakui 

kalau dirinya merupakan pencipta hoax terbaik saat ini. 

Tabel 2.1 

Bingkai Pemberitaan Entman 

03 Oktober 2018 

Ratna Sarumpaet:Kali ini saya 

pencipta hoax 

Define Problem  (Pendefinisan 

masalah) 

 

Ratna Sarumpaet mengaku merekayasa 

kabar penganiayaan dirinya di Bandung 
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Diagnose Causes 

(memperkirakan penyebab 

masalah) 

 

Polisi  menjelaskan bahwa "Ratna berada 

di RS Bina Estetika Menteng Jakpus pada 

Jumat 21 September 2018 bukan berada di 

Bundang, yang disebut jadi lokasi 

penganiayaan".  

Make Moral Jugdement 

(membuat keputusan  moral) 

 

Ratna Mengakui, pada tanggal 21 

September 2018, dirinya menemui dokter 

bedah plastik di Jakarta. Ratna menjalani 

sedot lemak dipipi. 

Treatment Recommendation 

(menekankan penyelesaian) 

 

Derkrimun Polda Metro Jaya Kombes 

Nico Afinta menegaskan ; "kalau tadi 

merujuk pada pemberitaan Ibu Ratna 

Sarumpaet berada dibandung pada tanggal 

21 September bersama dua orang 

rekannya dari konferensi internasional 

dan sudah kami cek tidak ada kegiatan 

internasional. 
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Define Problem, dalam pemberitaan Detik.com ini, pedefinisian 

masalahnya adalah Ratna Sarumpaet mengaku merekayasa kabar 

penganiayaan dirinya di Bandung. Seperti yang terlihat pada judul berita yang 

di muat Detik,com Rabu, 03 Oktober 2018 "Ratna Sarumpaet; Kali ini saya 

pencipta Hoax".  Judul yang diangkat membuat Ratna semakin tersudutkan 

dan akan berimbas pada elektabilitas Prabowo. Dapat dipastikan juga bahwa 

Detik.com mengangkat judul itu dapat membuat masyarakat berpandangan 

bahwa Jokowi selalu difitnah oleh kubu lawanya. Ini pula yang akan membuat 

Prabowo dan timnya akan kehilangan kepercayaan dari masyarakat karena 

berita ini akan dijadikan modal utama untuk menurunkan elektabilitas Prabowo 

oleh kubu Jokowi. 

Diagnose Causes, dalam peritiwa ini Detik.com memuat informasi tentang 

bagaimana pengakuan Ratna Sarumpaet terhadap rekayasa penganiayaan yang 

menimpa dirinya di Bandung pada Tanggal 21 September dan juga fakta yang 

ditemukan pihak kepolisian bahwa Ratna pada tanggal tersebut berada di 

Jakarta tepatnya di RS Bina Estetika, bukan di Bandung yang disebut tempat 

penganiayaannya itu. 

Dalam hal ini, peneliti berpadangan bahwa berita tersebut mendiskreditkan 

kubu Prabowo, dan berpotensi menciptakan munculnya "berita-berita balas 

dendam" untuk saling menyerang. Kasus ini adalah mutlak diperbuat oleh atas 

nama individu, terlepas dari Ratna yang menjadi anggota tim pemenangan 

Prabowo dalam pilpres 2019. 
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Opini bahwa, sangat tidak menguntungkan bagi kubu Prabowo, karena opini 

akan membawa masyarakat untuk tidak menyukai Prabowo, kenapa? Karena 

disitu seakan-akan Prabowo membuat semua itu untuk menjatuhkan Jokowi di 

Pilpres 2019 padahal itu kan mutlak kesalahan dari ratna tapi karena Opini yang 

dibangun Detik.com sangat menyudutkan Ratna otomatis Prabowo juga akan 

terbawa didalamnya. 

Kemudian dibuat oleh Detik.com yang seolah-olah opini itu sesuai dengan 

fakta tanpa pembingkian yang terlalu dalam. Tapi kalau mau diteliti kembali 

disini Detik.com membuat berita bukan untuk kepentingan pemenuhan 

kebutuhan masyarakat terhadap informasi melainkan untuk membuat kasus 

Ratna semakin panjang dan dengan demikian Jokowi akan semakin diatas. 

Make Moral Judgement, penilian moral yang terkandung dalam Ratna 

Sarumpaet: kali ini saya pencipta hoax di Detik.com sudah memberikan sebuah 

hantaman besar terhadap masyarakat dengan beropini bahwa Ratna itu 

orangnya tukang bohong, tukang fitnah. Inikan kalua masyakat langsung 

menerima dengan mentah otomatis masyarakat akan menilai Ratna itu tidak 

beradab dengan anggapan tersebut Ratna akan semakin tersudut dan imbasnya 

kepada Prabowo sebagai tokoh yang sempat meminta pemerintah untuk segera 

menyelidiki kasus tersebut, ketika fakta ditemukan oleh penyidik otomatis 

yang di untungkan disini adalah kubu Jokowi-Ma'ruf karena masyarakat akan 

berfikit kalau Prabowo sudah merencanakan kebohongan untuk menfitnah 

Jokowi. Ini pula yang kemudain membuat Prabowo ikut tersudut.  
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Treatmen Recommendation, dalam hal ini Detik.com tidak berusaha untuk 

memunculkan sebuah penyelesain akan tetapi disini Detik.com berupaya 

memperpanjang kasus Ratna Sarumpaet. Dengan memunculkan berbagai 

macam opini untuk kemudian memperomit masalah yang dihadapi Ratna dan 

dengan memberitkan peristiwa itu dengan sangat berlebihan.  

Berdasarkan framing dari ke emapt elemen tersebut, maka berita ini dapat 

dipandang pula dari dua dimensi besar framing Robert N Entman, yakni 

mengenai selesksi isu dan penonjolan aspek realitas atau tertentu. Pada dimensi 

seleksi isu, Detik.com menyeleksi tentang fakta dan penjelasan dari pihak 

kepolisian bahwa pada tanggal 21 September Ratna berada di Jakarta bukan di 

Bandung yang menjadi tempat penganiayaan Ratna Sarumpaet. 

Sedangkan pada dimensi penonjolan aspek realitas atau tertentu, Detik.com 

menonjolkan pada kalimat-kalimat yang menggambarkan suatu pengakuan 

Ratna Sarumpaet sudah merekayasa penganiayaan dan yang terjadi pada 

dirinya. Dengan judul "Ratna Sarumpaet: Kali ini saya pencipta hoak". 

Karena sebelumnya pengakuan itu Ratna mengaku kalau dirinya telah di 

aniaya. 

Judul berita tersebut mewakili, bahwa seola-olah Ratna merupakan pecipta 

hoax yang baik. Ini pula yang kemudian sangat disayangkan kenapa Detik.com 

dalam membuat judul berita menggunakan kalimat yang sangat menyudutkan 

Ratna Sarumpaet. 

Detik.com 04 Oktober 2018 

Judul  : Ratna Sarumpaet Jadi tersangka 
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Tanggal  : 04 Oktober 2018 

Penyidik Polda Metro Jaya menetapkan Ratna Sarumpaet sebagai tersangka. 

Ratna sebelumnya dilaporkan ke polisi karena hoax bertia penganiayaan. 

Selain itu Ratna Sarumpaet diamankan oleh tim jatanras Polda saat berada 

di Bandara Soekarno Hatta. Saat dimintai keterangan terpisah Ratna mengaku 

hendak terbang ke Chile. 

Tabel 2.2 

Bingkai pemberitaan Robert N Entman 

04 Oktober 2018 Ratna Sarumpaet jadi 

tersangka 

 

Define Problem (pendefinisian 

masalah) 

 

Penyidik Polda Metro Jaya menetapkan 

Ratna Sarumpaet sebagai tersangka. Ratna 

sebelumnya dilaporkan ke polisi karena 

hoax berita penganiayaan. 

 

Diagnose Causes 

(memperkirakan penyebab 

masalah) 

 

Ratna sarumpaet diamankan tim Jatanras 

Polda saat berada di Bandara-Soekarno 

Hatta. Saat dimintai konfirmasi terpisah, 

Ratna mengaku hendak ke Chile. 
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Make Moral Jugdement 

(membuat keputusan moral) 

 

Kasubdit Jatanras Polda Metro Jaya 

AKBP Jerry Siagian menjelaskan bahwa 

"Ratna sarumpaet sedang diamankan di 

Bandara. Statusnya yang kemaren jadi 

panggil saksi. Tapi, karena hendak 

melarikan diri sekarang kita naikkan jadi 

tersangka.  

 

Treatmean Recommendation 

(menentukan penyelesaian) 

 

Kabid Humas Polda Metro Jaya Argo 

Yuwono menegaskan, "untuk kasus bu 

Ratna, ada empat laporan polisi sementara 

di Polda Metro Jaya. Yang bersangkutan 

sebagai terlapor, nanti kita penyelidikan". 

 

Define Problem, dalam pemberitaan yang kedua oleh Detik.com ini, 

pendefinisian masalahnya adalah kenapa Detik.com menggunakan kalimat 

Ratna Sarumpaet jadi tersangka" sebagai judul beritanya.? Yang seolah-

olah Ratna disini merupakan figur yang sangat berpengaruh dan akan 

merugikan pada semua pihak termasuk calon Presiden no urut 01. Disini 

terlihat Detik.com sudah melakukan pembingkaian yang sangat merugikan 

pihak Ratna.   
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Diagnose Causes, dalam berita tersebut penyebab masalahnya adalah 

terlalu membesar-besarkannya Detik.com dalam membuat berita Ratna 

Sarumpaet. Selain itu Detik.com sudah terlalu mepelintir fakta dengan 

membuat opini yang seolah-olah Ratna itu menjadi masalah besar yang akan 

membuat elektabilitas Jokowi menurun.    

Make Moral Judgemant, penilaian moral yang terkandung dalam berita 

seakan-akan Ratna disini akan melakukan sebuah tindakan yang menunjukkan 

kalau Ratna tidak bertanggung jawab dengan membuat opini yang seoalah-olah 

Ratna akan melarikan diri ke Chile, kalimat tersebut akan membuat Ratna 

semakin tersudutkan. Hal tersebut yang membuat peneliti bertanya-tanya 

kenapa Detik.com sangat berusaha menyudutkan Ratna Sarumpaet.? Apa 

karena ingin mengangkat elektabilitas Jokowi dan menyusutkan elektabilitas 

Prabowo mungkin saja hal ini terjadi pada Detik.com melihat pemilik 

Detik.com merupakan seseorang yang dekat dengan Jokowi. Jika benar 

Demikian berarti Detik.com disini sudah memuat berita yang membuat 

masyarakat semakin bodoh karena sudah jelas berita yang dimuat tidak 

mendidik.  

Treatment Recommendation, dalam berita yang disampaikan detik.com 

tidak satupun ditemui sebuah kalimat yang mampu membuat masalah Ratna 

bisa reda malah sebaliknya, detik.com disini malah membuat opini yang 

membuat masalah Ratna semakin berkepanjangan.  

Berdasarkan dari Framing ke empat elemen tersebut diatas, maka peristiwa 

ini dapat pula di pandang dari dua dimensi besar framing Robert N Entman 
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yakni mengenai seleksi isu atau peristiwa dan penonjolan aspek realitas atau 

tertentu. Dalam dimensi seleksi isu atau seleksi peristiwa, Detik.com 

menyeleksi tentang persoalan penetapan Ratna Sarumpaet menjadi tersangka 

yang disampaikan oleh pihak penyidik Polda Metro Jaya. Dan kemudian 

pernyataan tersebut di tegaskan oleh Kasubdit Jatanras Polda Metro Jaya 

AKBP Jerry Siagian, bahwa Ratna Sarumpaet diamankan di Bandara 

Soekarno-Hatta dan statusnya dinaikkan jadi tersangka. Dengan demikian ia 

menyatakan bahwa dan menetapkan Ratna Sarumapet jadi tersangka dalam 

peristiwa Hoax penganiayaan Ratna Sarumpaet. 

Sementara pada dimensi penonjolan aspek realitas atau tertentu, Detik.com 

menonjolkan pada sebuah kalimat yang seolah-olah Ratna akan melarikan diri 

ke Chile dan tidak akan bertanggung jawab akan masalah yang sudah 

dibuatnya. Karena sebenarnya Ratna Sarumpaet disini bukan tersangka 

melainkan jadi terlapor atau masih dalam masa penyidikan seperti yang dimuat 

oleh Detik.com. 

Hal ini dapat dilihat pada kalimat "untuk kasus bu Ratna, ada empat laporan 

polisi sementara di Polda Metro Jaya. Yang bersangkutan sebagai terlapor, 

nanti kita penyelidikan". 

Melalui pemberitaan ini, Ratna Sarumpaet jadi tersangka maka judul berita 

"Ratna Sarumpaet jadi tersangka". ini mewakili bahwa Ratna Sarumpaet 

sudah ditetapkan sebagai tersangka dan sudah selesai dalam proses 

penhyidikannya. 

Detik.com 05 Oktober 2018 
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Judul  : Detik-detik Ratna Sarumpaet ditangkap di Bandara hingga 

digeledah 

Tanggal  : 05 Oktober 2018 

Pengakuan Ratna Sarumpaet yang berbohong atas penganiayaan terhadap 

dirinya berujung penangkapan oleh polisi di Bandara. Dimana penangkapan 

ini dilakukan saat Ratna Sarumpaet berada di dalam pesawat yang diwarnai 

dengan penarikan oleh pihak Imigran kepada Ratna Sarumpaet. Setelah Ratna 

berasil diamankan pihak polisi membawa Ratna ke Polda yang kemudian 

dilakukan Pemeriksa dan pengeledahan. 

Selain itu Ratna juga di tetapkan sebagai tersangka hoax dan terancam 

pidana penjara maksimal 10 tahun. Ratna disangkakan dengan UU Peraturan 

Hukum Pidana dan UU ITE. 

Tabel 2.3 

Bingkai Pemberitaan Robert N Entman 

05 Oktober 2018 Detik-detik Ratna Sarumpaet 

ditangkap di Bandara hingga 

digeledah 

 

Define Problem 

(mendefinisikan masalah) 

 

Ratna Sarumpaet ditangkap di Bandara 

Soekarno-Hatta sesaat sebelum terbang ke 

Chile Kamis 04 November malam. Tak 

diketahui pasti jam berapa Ratna 

ditangkap. Hanya saja disebutkan Ratna 
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diatrik oleh petugas Imigrasi dan Polisi 

saat dia sudah berada di dalam pesawat. 

 

Diagnose Causes 

(memperkirakan penyebab 

masalah) 

 

Kasubdit Jatanras AKBP Jerry Siagian 

menjelaskan bahwa "Statusnya kemaren 

panggil saksi. Tapi karena dia mau 

melarikan diri, ya kita naikkan jadi 

tersangka". 

 

Make Moral Judgant (membuat 

keputusan moral) 

 

Ratna Sarumpaet dibawa ke rumahnya 

untuk di lakukan penggeledahan. Insank 

Nasruddin pengacara Ratna Sarumpaet, 

menyatakan dari penggeledahan tersebut 

polisi menyita beberapa barang milik 

Ratna di antaranya; Laptop, Buku Bank, 

dan Hp. 

 

Treatmean Recommendation 

(menentukan penyelesaian) 

 

AKBP Jerry Siagian menegaskan bahwa, 

Ratna sudah ditetapkan sebagai tersangka 

hoax dan terancam pidana penjara 

maksimal 10 tahun. Dan disangkakan UU 

Peraturan Hukum Pidana dan UU ITE. 

Hal ini bisa di lihat dalam teks: 
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"UU Nomor 1 Tahun 1946 dan Pasal 28 

ayat 2 UU ITE", 

 

Define Problem, dalam pemberitaan pada tanggal 05 Oktober 2018 

Detik.com ini, pendefinisian masalahnya adalah kenapa Detik.com 

mengangkat judul "Detik-detik penangkapan Ratna Sarumpaet di Bandara 

hingga penggeledahan". Kenapa harus menggunakan kalimat Detik-detik.? 

Kenapa tidak menggunakan kalimat Ratma Sarumpaet ditangkap di Bandhara.? 

Kenapa justru kalimat yang diambil oleh Detik.com ini seolah-olah Ratna 

disini merupakan seorang publik figur yang dalam peroses penyelidikannya 

sangat sulit dan butuhkan waktu yang sangat panjang. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa dalam pembingkaiannya detik.com terlalu berlebihan. 

Diagnose Causes, dalam pemberitaan ini yang manjadi masalahnya adalah 

pembingkaian Detik.com terhadap berita Ratna yang terlalu berlebihan sampek 

menggunakan kalimat "Detik-detik" dan kemudian kalimat "Aksi penarikan 

Ratna dari dalam pesawat" yang seakan-akan Ratna disini tidak mau turun dari 

pesawat dan bersikeras untuk tetap didalam pesawat. Hal tersebut sangat jelas 

bahwa Detik.com disini ingin memujokkan Ratna dengan melakukan 

pembingkaian yang menurut peneliti terlalu mempelintir fakta dan sangat 

merugikan terhadap Ratna. Ini yang kemudian menjadi masalah Ratna semakin 

berkepanjangan. 

Make Moral Judgement, peneilian moral yang terkamdung dalam "Detik-

detik Ratna Sarumpaet ditangkap di Bandara hingga digeledah", adalah 
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Detik.com sudah membuat opini yang seolah-olah Ratna disini orang yang 

memiliki derajat yang sangat tinggi, sehingga dalam penangkapannya  pada 

tanggal 05 Oktober 2018 membutuhkan proses yang sangat panjang dan sangat 

sulit dilakukan.  

Detik.com dalam mebingkai berita Ratna terlalu berlebihan terlalu 

membesar-besarkan sehingga masalah Ratna semakin rumit dan 

berkepanjangan. Hal tersebut yang kemudian menunjukkan bahwa Detik.com 

disini tidak mampu menjadi media yang dapat dijadikan tempat untuk 

memperoleh informasi yang tepat sesuai fakta dilapangan. 

Treatment Recommendation, penekana penyelesaian dalam permasalahan 

ini AKBP Jerry Siagaian menegaskan kalau Ratna di tetapkan sebagai 

tersangka hoax dan terancam pidana dengan maksimal 10 tahun penajara. 

Ratna Sarumpaet di jerat UU Peraturan Hukum Pidana dan UU ITE. 

Hal ini dapat dilihat pada teks: 

""UU Nomor 1 Tahun 1946 dan Pasal 28 ayat 2 UU ITE", ujarnya. 

Berdasarkan dari Framing ke empat aspek tersebut, maka berita ini bisa di 

lihat pula dari dua dimensi besar framing Robert N Entman, yaitu Seleksi isu 

atau peristiwa dan Penonjolan Aspek realitas atau tertentu. Pada dimensi 

Seleksi Isu atau perisitiwa, Detik.com menyeleksi tentang permasalahan 

penetapan Ratna Sarumpaet yang seolah-olah sangat sulit untuk dilakukan oleh 

penyidik dan membutuhkan waktu yang sangat panjang. 

Sedangkan pada dimensi yang kedua yakni Penonjolan Aspek realitas atau 

tertentu Detik.com menonjolkan pada kalimat-kalimat yang menggambarkan 
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bahwa Ratna merupakan publik figur yang sangat besar pengaruhnya terhadap 

Indonesia. Dengan membuat judul berita "Detik-detik Ratna Sarumpaet 

ditangkap di Bandara hingga digledah". 

Judul berita tersebut mewakili, bahwa penangkapan yang dilakukan 

terhadap Ratna Sarumpaet di Bandara Soekarno-Hatta dilakukan dengan upaya 

yang sangat ketat dan membutuhkan waktu yang sangat panjang. 

Detik.com 08 Oktober 2018 

Judul  : Gerindra Polisikan Ratna Sarumpaet soal Hoax 

Penganiayaan. 

Tanggal  : 08 Oktober 2018 

Partai Gerindra yang awalnya mendukung bahkan meminta pihak berwajib 

untuk mengusut tuntas kasus Ratna Sarumpaet. Namun setelah kasus 

sebenarnya terungkap kalau Ratna berbohong, akhirnya Partai Gerindra ikut 

serta mempolisikan Ratna Sarumpaet, karena merasa sudah dirugikan atas 

kebohongan yang disampaikan Ratna Sarumpaet. Dan juga untuk menangkis 

anggapan khalayak kalau Gerindra cuci tangan dari kebohongan yang 

dilakukan oleh Ratna Sarumpaet. 

Tabel 2.4 

Bingkai Pemberitaan Robert N Entman 

08 Oktober 2018 Gerindra Polisikan Ratna Sarumpaet 

Soal Hoax Panganiayaan 
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Define Problem 

(mendefinisikan masalah) 

Partai Gerindra ikut serta mempolisikan 

Ratna Sarumpaet, karena merasa sudah 

dirugikan atas kebohongan yang 

disampaikan Ratna Sarumapet. 

 

Diagnose Causes 

(memperkirakan penyebab 

masalah) 

 

Sekretaris Lembaga Advokasi Hukum 

Gerinda DKI Jakarta Mohammad 

Taufiqurrahman menjelaskan alasan 

Gerindra ikut melaporkan Ratna 

Sarumpaet sebagai bentuk penegakan 

hukum karena Gerindra sangat di rugikan 

atas peristiwa ini. 

 

Make Moral Judgement 

(membuat keputusan moral) 

 

Sekretaris Gerindra menegaskan 

pelaporan tetap dibuat untuk mempertegas 

tidak adanya kaitan antara hoax 

penganiayaan dengan kubu Prabowo-

Sandiaga Uno. 

 

Treatmeant Recommedation 

(menentukan penyelesaian) 

 

Taufiqurrahman menegaskan dan 

menanggapi soal anggapan Gerindra cuci 

tangan di kasus Hoax. Dan dia berharap 
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anggapan itu terbantahkan dengan adanya 

penyelidikan oleh polisi. 

 

Define Problem, dalam peristiwa yang dimuat oleh Detik.com ini, 

pendefinisian masalahnya adalah terletak pada pembingkaian yang berlebihan 

pada berita hoax dengan memberi judul beritanya Gerindra Polisikan Ratna 

Sarumpaet Soal Hoax Panganiayaan" judul yang diambil oleh Detik.com 

merupakan pembingkaian yang seolah-olah Gerinda disini sangat dirugikan 

oleh Ratna dan seolah-olah kebohongan yang dilakukan Ratna itu merupakan 

upaya dari tim Prabowo untuk menjatuhkan tim Jokowi. 

Diagnose Causes, dalam berita ini Detik.com memberitakan tentang alasan 

Partai Gerindra melaporkan atau mempolisikan Ratna Sarumpaet atas Hoax 

penganiayaan yang disampaikan oleh Ratna Sarumpaet. Serta alasan partai 

Gerindra merasa dirugikan oleh peristiwa tersebut. 

Hal ini terlihat pada teks: 

 Pernyataan Sekretaris Lemabaga Advokasi Hukum Gerindra DKI Jakarta 

Taufiqurrahman 

"sebagai bentuk penegakan hukum karena Gerindra sangat dirugikan atas 

peristiwa ini. Kenapa dirugikan? Karena Pak Prabowo ketua umu kami". 

Tegasnya. 

Pernyataan dari Sekretaris Lembaga Advokasi Hukum Gerindra DKI 

Jakarta Taufiqurrahman tersebut menggambarkan kalau pelaporan terhdapa 

Ratna Sarumpaet oleh Gerindra terkait kasus Hoax penganiyaan yang 
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disampaikan Ratna Sarumpaet itu, karena untuk penegakan hukum dan juga 

karena merasa dirugikannya partai Gerindra atas peristiwa Hoax tersebut. 

Merasa dirugikannya Gerindra karena Prabowo ketua umum partai Gerindra.  

Sehingga menjadi sangat jelas alasan kenapa partai Gerindra tiba-tiba ikut 

serta dalam melaporkan Ratna Sarumpaet kepolisi atas kasus Hoax 

penganiayaan. 

Make Moral Judgement, penilaian moral yang terkandung dalam berita 

Gerindra Polisikan Ratna Sarumpaet soal Hoax penganiayaan di Detik.com, 

dan terlihat pada pernyataan Taufiqurrahman, yang menyatakan pelaporan 

Ratna Sarumpaet oleh partai Gerindra ke Polisi, karena untuk penegakan 

hukum dan merasa di rugikannya partai Gerindra atas Hoax yang disampaikan 

oleh Ratna itu. Dan juga untuk mempertegas tidak adanya kaitan antara hoax 

penganiayaan dengan kubu Prabowo-Sandiaga Uno. Pernyataan pertama, 

"sebagai bentuk penegakan hukum karena Gerindra sangat dirugikan atas 

peristiwa ini". Pernyataan kedua, "ini untuk mempertegas tim pak Prabowo itu 

tidak mempunyai keterkaitan dengan itu". 

Berikut peneliti sajikan kutipan pernyataan Taufiqurrahman: 

Pelaporan yang dilakukan oleh partai Gerindra semata-mata untuk 

menegakkan hukum karena Ratna Srumpaet sudah merugikan partai Gerindra. 

"tapi ini sebagai bentuk penegakan hukum karen Gerindra sangat dirugikan 

atas peristiwa ini", ujarnya. Menurut Taufiq, pelaporan ini dilakukan untuk 

menanggapi anggapan adanya konspirasi peristiwa Hoax penganiayaan dengan 

kubu Prabowo-Sandi. "ini perlu diluruskan bahwa kesalahan ini sebenarnya 
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tidak ada kaitannya dengan pak Prabowo maupun Prabowo-Sandi. Sebagai 

dilontarkan beberapa pihak, ini dinyatakan konspirasi, dari tim terhadap lawan 

politik. Maksud kami, ini untuk mempertegas tim pak Prabowo itu tidak 

mempunyai keterkaitan dengan itu," ujarnya. 

Dalam pemberitaan ini, dengan penjelasan dari Taufiqurrahman sekaligus 

mengajarkan kepada kita janganlah mudah menjastifikasi terhadap sesuatu 

yang sedang kita lihat, baca, dan kita lihat karena bisa jadi apa yang kita lihat 

dan yang kita pikirkan belum tentu adanya kebenaran yang sesuatu fakta. 

Treatment Recommendation, penekanan penyelesaian dalam permasalahan 

ini adalah Sekretaris Lembaga Advokasi Hukum Gerindra Taufiqurrahman 

yang menegaskna bahwa pelaporan untuk penegakan hukam karena Gerindra 

sudah dirugikan serta menanggapi anggapan bahwa Gerindra cuci tangan atas 

peristiwa  hoax penganiayaan yang sampaikan oleh Ratna Sarumpaet dan juga 

penegasakan bahwa Gerindra tidak punya keterkaitan dengan kasus tersebut. 

Yang sempat menghebohkan masyarakat Indonesia serta pendukung dari 

Prabowo-Sandi karena seperti yang kita ketahui bahwa Ratna Sarumpaet 

merupakan salah satu tim Sukses dari kubu Prabowo-Sandi. 

Hal ini bisa dilihat pada teks: 

 Namun meskipun demikian, Taufiq menegaskan bahwa anggapan 

pencuican tangan Gerindra terhdapa kasus kebohongan penganiayaan yang 

disampaikan Ratna tidak lah benar adanya. 

"jadi begini, kenapa kemudian kami melaporkan, dalam proses pelaporan 

itu kan pasti ada tindak lanjutnya, ada yang namanya proses penyidikan, 
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proses penyidikan. Nah, itu kan terbuka apakah benar ada konspirasi. Jadi 

cuci tangan yang asumsi munculkan di masyarakat akan terbantahkan dalam 

proses penyelidikan dan penyidikan itu", tegasnya 

Dengan demikian pro-kontra yang dalam sebagian masyarakat pada 

pemberitaan Detik.com, banyak masyarakat beranggapan bahwa ke ikut 

sertaan Gerindra dalam melaporkan Ratna Sarumpaet atas isu Hoax 

penganiyaan itu  hanya semata-mata urus politik ternyata tidak. Karena pada 

realitanya Gerindra melaporkan Ratna, karena demi penegakan hukum karena 

sudah dirugikan jugan untuk menanggapi anggapan-anggapan adanya 

konspirasi atara Prabowo dengan isu Hoax tersebut. 

Berdasrkan framing dari ke empat aspek tersbut, maka berita ini dapat 

dilihat dari sudut pandang dua dimensi besar framing Rombert N Entman, 

yakni Seleksi Isu dan Penonjolan Aspek realitas atau tertentu. Pada dimensi 

seleksi isu, Detik.com menyeleksi tentang persoalan ke ikut sertaan partai 

Gerindra dalam melaporkan Ratna Sarumpaet soal hoax penganiayaan yang 

Ratna sampaikan. 

Sementara pada dimensi penonjolan aspek realitas atau tertentu, Detik.com 

menonjolkan kalimat-kalimat yang menggambarkan alasan mengapa Gerindra 

melaporkan Ratna Sarumpaet kepada polisi. Dengan judul berita pada tanggal 

08 Oktober 2018 di Detik.com "Gerinta polisikan Ratna Sarumpaet soal 

Hoax Penganiayaan" karena, partai Gerindra merasa dirugikan serta 

menggapi anggapan yang muncul bahwa Gerindra ada konpirasi dengan kasus 
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Hoax penganiayaan Ratna Sarumpaet serta anggapan pencucian tangan partai 

Gerindra. 

Judul berita itu mewakili, bahwa partai Gerindra tidak ada konspirasi 

dengan kasus kebohongan penganiayaan yang disampaikan oleh Ratna 

Sarumpaet. 

B. Konfirmasi Temuan dengan Teori 

Teori konstruksivisme menyatakan bahwa individu melakukan insterpretasi 

dan bertindak menurut berbagai kategori konseptual yang ada dalam 

pemikirannya. Menurut teori ini, realitas tidak menunjukkan dirinya dalam 

bentuknya yang kasar tetapi harus disaring terlebih dahulu melalui bagaimana 

cara seseorang melihat.45 

Delia dan rekan menunjukkan bahwa pesan bervariasi menurut 

kompleksitasnya. pesan sederhananya hanya membahas satu tujuan, pesan 

yang komplek memisah-misahkan sejumlah tujuan dan mengenai setiap tujuan 

secara bergantian, dan pesan yang paling canggih akan mengintegrasikan 

berbagai tujuan kedalam satu pesan. 

Setelah menganalisa berbagai judul yang telah diuraikan di subbab A. 

detik.com telah membingkai berita yang terlalu membesarkan masalah yang 

menarik antusiasme masyarakat untuk membaca isi berita dan akhirnya secara 

tidak sadar akan menstimultan dan me  mpengaruhi masyarakat untuk tidak 

memilih Prabowo dalam pemilu 2019. Diantara judul-judul adalah sebagai 

                                                             
45 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 

2013, hal.165-166 
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berikut : 1. Ratna Sarumapet: Kali Saya Pencipta Hoax, 2. Ratna Sarumpaet 

Sebagai Tersangka, 3. Detik-detik Penangkapan Ratna Sarumpaet di Bandhara 

hinga digledah, 4. Gerindra Mempolisikan Ratna Sarumpaet Soal Hoax 

Penganiayaan. Dari ke-empat judul berita tersebut mempunyai rentetan 

peristiwa dari awal kasus hingga penetapan Ratna sebagai tersangka serta 

pelaporan dari pihak yang dirugikan atas kasus tersebut. Dan fakta dalam ke-

empat berita tersebut mempunyai esensi isi yang sama namun headline-nya 

dikemas berbeda sesuai alur dan kronologi perkembangan kasus tersebut. 

Selain itu Detik.com juga membingkai berita Ratna dengan mengangkat 

Hedline "Ratna sebagai tersangka" sedangkan ketika dilihat pada isi dari berita 

tersbut Ratna masih dalam proses penyidikan dalam artian Ratna belum jadi 

tersangka ditetapkannya jadi tersangka karena ada anggapan Ratna melarikan 

diri ke Negara Chile. Akan tetapi disini Detik.com seolah-olah memuat bahwa 

Ratna itu sudah tersangka dengan proses yang sudah penyidik lakukan.  Hal 

tersebut bisa dilihat di teks berikut: "Ya, sudah kita amankan nih, lagi di 

bandara, nih. Statusnya kemarin panggil saksi. Tapi, karena dia mau melarikan 

diri, ya kita naikkan jadi tersangka," ujar Jerry. Hal tersebut yang menurut 

peneliti Detik.com sesuai dengan teori yang peneliti gunakan dalam melakuakn 

penelitian ini. 

Menurut Kasubdit Jatanras Kapolda Metro Jaya Jerry Siagian, penetapan 

Ratna sebagai tersangka yang status sebelumnya dia berstatus panggil saksi, 

karena adanya kecurigaan bahwa Ratna akan melarikan diri ke Chile sehingga 

penangkapan di Bandara Soekarno-Hatta di lakukan oleh pihak polisi serta 
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menetapkan Ratna sebagai tersangka. Semua ini berawal dari pengakuan dan 

permohonan maaf Ratna Sarumpaet kepada semua pihak kalau dirinya sudah 

melakukan kebohongan dengan mengaku sudah dianiaya di Bandung. Hal itu 

dilakukan Ratna Sarumpaet setelah Polisi menanggapi berita soal 

penganiayaan tersebut. 

Kepolisian juga melakukan penyidikan setelah mendapatkan tiga laporan 

mengenai dugaan Hoax. Berdasarkan hasil dari penyidikan ternyata Ratna yang 

katanya pada tanggal 21 itu berada di Bandung, ternyata Ratna datang ke 

Rumah Sakit Bina Estetika di Menteng Jakarta Pusat, pada 21 September 2018 

sekitar jam 17:00 WIB. Direktur Tindak Pidana Umum Polda Metro Jaya 

Kombes Nico Afinta mengatakan kalau Ratna Sudah melakukan pemesanan 

pada 20 September 2018 dan tinggan hingga 24 September.46 Selain itu polisi 

juga menemukan sejumlah transaksi dari rekening Ratna ke klinik tersebut. 

Setelah adanya tanggapan dari pihak kepolisian Ratna melakukan jumpa 

pers dan mengakui kalau dirinya berbohong, yang kemudian mengundang 

sejumlah pihak melaporkan Ratna ke polisi atas dugaan penyebaraan hoax. Di 

anataranya Farhat Abbas dan Muannas Alaidid.47 Sebelum menyebarkan hoax 

penganiayaan ini, ternyata Ratna Sarumpaet juga pernah melakukan hal yang 

serupa. Berikut ulasan yang telah di rangkum Tribunnews.com:, pertama kasus 

Hoax PT Dirgantara Indonesia. Pada 4 Mei 2018 lalu, Ratna Sarumpaet juga 

peenah meminta maaf lantaran telah menebar hoax tentang PT Dirganatara 

                                                             
46https://nasional-tempo-co.codn.amproject.org/v/s/nasional.tempo.co/amp11331229/ begini-

kronologi-kasus-hoax-ratna-sarumpaet 
47 Ibid, nasional-temopo.co...................... 

https://nasional-tempo-co.codn.amproject.org/
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Indonesia. Yang sebelumnya, Aktivis sekaligus seniman ini pernah menuliskan 

cuitannya yang menyebut PT Dirgantara Indonesia dijual pada RRC. Berikut 

cuitan Ratna "telah ditanda tangani pelunasan pembayaran dari RRC kepada 

Pemerintah RI awa April 2017 oleh Pres @jokowi (disetujui dtdtngni ket KPK, 

Ket DPR, ket Dewan Pertimbangan Presiden). Maka kepemilikan PT 

Dirgantara Indonesia, kini berpindah ke ta ngan pemerintah RRC", tulisan 

Ratna di Twiter.48 Kedua hoax Uang Pecahan Rp 200 ribu. Hal ini bermula dari 

tindakan Ratna yang mengomentari melemahnya nilai tukar rupiah ke dolar AS 

sambil mengunggah foto uang pecahan Rp 200 ribu ke akun Twiternya pada 

Rabu (05/09/2018) lalu. 

"PECAHAN UANG KERTAS RP 200.000 RESMI DIEDARKAN HAR 

INI, WAJIB DISHARE!! SEMUA HARUS TAHU. Majulah Indonesia". 

"masih mau 2 Periode? Pakai akal pikiranmu. Gugah hati nurani. Cc: 

Jokowi", tulis Ratna.49 

Terkait kasus hoax Ratna Sarumpaet di pukuli, seorang pengacara yang 

terkabung dalam  komunitas Pengacara Indonesia Pro Jokowi (Kopi Pojok) 

melaporkan 17 politikus nasional, termasuk diantaranya calon presiden 

Prabowo Subianto, ke Bareskrim Polri.  

"kami melaporkan 17 tokoh nasional serius dan calon presiden," kata Farhat 

Abbas di Bareskrim Jakarta, Rabu (03/10/2018).50 

                                                             
48 https://bangka.tribunnews.com/amp/2018/10/04/ternyata-bukan-kali-ini-saja-ratna-sarumpaet-

bikin-hoax-ini-sederet-kabar-bohong-yang-disebarkannya?page=3 
49 Ibid. Tribunnews.com............ 
50https://m.cnnindonesia.com/nasional/20181003162733-12-335382/farhat-abbas-polisikan-17-

politikus-soal-hoax-ratna-dipukuli. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

76 
 

 
 

Sementara Kepala Bidang Humas Polda Metro Jaya Kombes Raden 

Prabowo Argo Yuwono menegaskan, pengakuan Ratna tidak dapat 

menghentikan proses penyidikan perihal kasus penyebaran berita bohong atau 

haox yang selama ini dilakukan. Penyidik akan segera memeriksa orang-orang 

yang pernah berkomentar mengenai kondisi Ratna Sarumpaet.51  

Setelah Ratna di tangkap di Bandara Internasional Soekarno-Hatta, 

diringkus ke Polda Metro Jaya, untuk dilakukan pemeriksaan lebih lanjut dan 

kemudian dibawa kerumahnya untuk melakukan penggeledahan yang 

dilakukan oleh pihak kepolisian Polda Metro Jaya.  

Peneliti juga menemukan kalimat yang seolah-olah sangat membesarkan-

besarkan kasus Ratna dan seakan-akan Ratna itu merupakan orang yang 

mempunyai pengaruh besar sehingga digambarkan sulit untuk di tangkap yang 

kalimat yang dimunculkan adalah "Detik-detik penangkapan Ratna Sarumpaet 

di Bandara", kalimat tersebut yang menurut peneliti menggunakan konsptual 

pribadanya dalam mengkonstruksi realitas. 

Penyebaran hoax penganiayaan yang dilakukan Ratna Sarumpaet sudah 

pasti hal itu di sengaja oleh pelaku. Sebagai mana yang di jelaskan dalam 

sebuah teori kebohongan yang dikembangkan oleh David Buller dan Judee K. 

Burgoon yang memberikan gambaran konprehensif tentang faktor komunikasi 

yang relevan dalam produksi pesan penipuan dan mendeteksi penipuan.52 

Sehinggan banyak sekali orang yang merasa dirugikan oleh perbuatan Ratna 

                                                             
51https://news-okezone-com.cdn.ampproject.org/v/s/news.okezone.com/amp/2018/ 

10/03/337/1959220/ 
52 Littlejohn, Stephen dkk, Teori Komunikasi, Jakarta:Salemba Humanika, 2009 edisi 9, hal.551. 

https://news-okezone-com.cdn.ampproject.org/v/s/news.okezone.com/amp/2018/
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termasuk partai Gerindra, karena dalam kebohongan ini terdapat adanya 

perilaku yang disengaja untuk memperdaya atau memberikan pengertian yang 

salah pada orang lain. Sebab itulah partai Gerinda kemudian melaporakn Ratna 

Sarumpaet ke polisi.  

Dalam hal ini penyebaran berita Hoax Ratna Sarumpaet oleh Detik.com 

diarasa adanya faktor pro pemerintah, yang kemudian membuat berita yang 

satu ini memiliki fokusan khusus dari detik.com, sehingga berita Ratna ini 

sering dimuat oleh Detik.com padahal kalau dilihat disinya dari tanggal 3,4,5, 

dan 8 memiliki substansi yang sama walaupun hedlinenya berbeda. Seharusnya 

detik.com tidak mengulang berita Ratna, karena dengan mengulang berita 

Ratna bisa jadi malah membuat kasus yang satu berkepanjangan. 

Dengan berita Ratna ini dibesar-besarkan oleh Detik.com ini bisa dipastikan 

kalau Detik.com mempunyai tujuan untuk menjatuhkan Paslon No. 02 

Prabowo-Sandi, melihat pemilik media yang satu ini Choirul Tanjung, 

sedangan Choirul Tanjung merupakan pengusaha yang saat ini berada di posisi 

yang sangat memungkinkan berpihak pada Pemerintah, karena Choirul 

Tanjung saat ini menjadi penasehat ekonomi pemerintah saat ini. Dan 

membesarkan atau sering memuat berita Hoax Ratna Sarumpaet bisa membuat 

kubu Prabowo-Sandi kehilangan banyak kepercayaan dari masyarakat, apalagi 

mengingat si Ratna merupakan tim pemenangan dari Prabowo-Sandi.  

Melihat dari semua temuan yang ada disini Detik.com menggunakan 

ideologi yang mendominan kepada idelogi sang pemiliki dari Detik.com yakni 

Choirul Tanjung yang disemua temuan itu menunjukkan dalam membuat berita 
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sangat menyudutkan Ratna yang merupakan tim dari Prabowo otomatis disini 

Detik.com berpihal pada Paslon No 01. Ini yang membuat berita Ratna 

Sarumpaet jadi berita yang seolah-olah sangat penting untuk di besar-besarkan.  
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BAB V 

PENUTUPAN 

A. Simpulan 

Setelah melakukan analisis data yang mengenai permberitaan Hoax 

Ratna Sarumpaet di media Online Detik.com dengan menggunakan Analisis 

Framing Model Robert N Entman di bab IV. Maka dapat diambil sebuah 

kesimpulan sebagai berikut: 

Pemberitaan Hoax Ratna Sarumpaet pada Detik.com berusaha 

membentuk sebuah opini publik tentang bagaimana pengakuan dan 

pemprosesan hukum yang dilakukan oleh Jatanras Polda Metro Jaya. 

Detik.com lebih membingkai berita yang dikeluarkan oleh Polda Metro 

Jaya, sedangkan pemberitaan yang dikeluarkan oleh Detik.com seakan-akan 

membenarkan berita mengenai penetapan Ratna sebagai tersangka. 

Sehingga berita yang keluarkan detik.com terlihat lebih menyudutkan Hoax 

Ratna Sarumpaet kepada masalah penetapan Ratna Sarumpaet sebagai 

tersangka yang menjadi pokok pembahasan Hoax Ratna Sarumpaet. 

Detik.com sudah mengulang-ulang berita Ratna dengan 

menawarkan hedline yang berbeda sedangkan secara substansi isinya sama. 

Dengan demikian sudah jelas kalau berita tentang Hoax Ratna Sarumpaet 

yang dikeluarkan oleh Detik.com semata-mata untuk kepentingan politik, 

dan menyudutkan paslon yang salah tim pemenangannya adalah Ratna 

Sarumpaet itu sendiri.  
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Selain itu dalam pembingkaiannya Detik.com terlalu menydutukan 

Ratna Sarumpaet, ini yang manjadi salah satu strategi dari Detik.com untuk 

membantu menaikkan elektabilitas Jokowi karena sudah pasti masyarakat 

merasa iba kepada Jokowi karena merasa Jokowi sudah difitnah dengan isu 

kebohongan yang Ratna Sarumpaet sampaikan. 

B. Saran 

Detik.com merupakan salah satu media terbesar di Indonesia dengan 

segmentasi pemabaca yang mencakup seluruh kalangan masyarakat dengan 

dengan jumlah pengunjunga yang mencapai 3 juta. Hal ini membuat 

Detik.com harus lebih selektif dalam memuat berita. Dalam mengkonstruksi 

berita Detik.com harus menyajikan berita sesuai fakta yang ada dilapangan 

dengan mengangkat sejumlah orang yang bener-bener paham betul pokok 

permasalahan yang dialami oleh Ratna Sarumpaet untuk membuat opini 

publik. 

C. Rekomendasi 

1. Jurnalis Media 

Diaharapkan kepada seluruh jurnalis media baik online maupun non 

online untuk tetap menjaga idealisme dan objektivitas dalam membuat 

karya jurnalistik. Karena sikap independen dan idealisme seorang 

jurnalis sangat menentukan kualitas karya yang mampu mendidik 

masyarakat, sehingga masyarakat Indonesia cerdas dalam menyikapi 

setiap persolan yang media informasikan. 

2. Penelitian Selanjutnya 
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Untuk pengembangan penelitian selanjutnya, diharapkan mampu 

mengembangkan penelitina yang berkaitan dengan ke idenpendanan 

media, idealisme dari jurnalis serta ideologi dari media online. Karena 

independen, idealis serta ideologi sangatlah penting untuk dijadikan 

pedoman oleh setiap jurnalis dan media. 
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